PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI DI INSPEKTORAT KABUPATEN BOGOR

SKRIPSI

Dibuat Oleh :
Muhammad Rafi
021120332

rafimhmmd263@gmail.com

vy

Fra

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS PAKUAN
BOGOR
JUNI 2024

},;-T;.i) .

w-llﬂ:lnj




PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI DI INSPEKTORAT KABUPATEN BOGOR

Skripsi

Diajukan sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana Manajemen
Program Studi Mapajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan

Mengetahui,

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
(Towaf Totok Irawan, S.E., M.E., Ph.D)

Ketua Program Studi
(Prof. Dr. Yohanes Indrayono, Ak., MM., CA)

SRSV VERTNIVE. | 4 = )




LEMBAR PERSETUJUAN
UJIAN SIDANG SKRIPSI

Kami selaku K_elua Komisi dan Anggota Komisi telah melakukan bimbingan skripsi mulai
tanggal 16 Mei 2024 dan berakhir tanggal 24 Juli 2024

Dengan ini menyatakan bahwa,

Nama : Muhammad Rafi L*/B)

NPM : 021120332

Program Studi : Manajemen

Mata Kuliah :  Manajemen Sumber Daya Manusia
Ketua Komisi . Dr. Dewi Taurusyanti, S.E., M.M.
Anggota Komisi : Dr. Tutus Rully, S.E., M.M.

Pengaruh disiplin  kerja terhadap kinerja

Judul Skripsi
Pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor

Menyetujui bahwa nama tersebut di atas dapat disertakan mengikuti ujian sidang skripsi
yang dilaksanakan oleh pimpinan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan.

Disetujui,

Ketua Komisi Pembimbing

(Dr. Dewi Taurusyanti, S.E., M.M.) AR P
g

Anggota Komisi Pembimbing

(Dr. Tutus Rully, S.E., MM.) W

Diketahui,

Ketua Program Studi
(Prof. Dr. Yohanes Indrayono, Ak., MM., CA)




PENGARUH DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI DI INSPEKTORAT KABUPATEN BOGOR

Skripsi

Telah disidangkan dan dinyatakan lulus
Pada hari
Sabtu,27 Juli 2024

Muhammad Rafi
0211 20332

Menyetujui,
Ketua Penguji Sidang
(Dr. Wonny Ahmad Ridwan, SE.MM)

Ketua Komisi Pembimbing %
(Dr. Dewi Taurusyanti, S.E., M.M.) Vi

Anggota Komisi Pembimbing
(Dr. Tutus Rully, S.E., M.M)) W%




Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Rafi
NPM 021120332
Judul Skripsi . Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai di

Inspektorat Kabupaten Bogor

Dengan ini saya menyatakan bahwa Paten dan Hak Cipta dari Produk
skripsi di atas adalah benar karya saya dengan arahan dari Komisi

pembimbing dan belum diajukandalam bentuk apapun kepada perguruan
tinggi manapun. '

Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam Daftar pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan Paten, Hak Cipta dari karya tulis saya
kepada Universitas Pakuan.

Bogor, Juli 2024

-

AnAtian_ sanmtn

Muhammad Rafi
021120332




© Hak Cipta milik Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan,
tahun 2024 dilindungi Undang-undang

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan atau
menyebutkan sumbernya. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,
penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik, atau
tinjauan suatu masalah, dan pengutipan tersebut tidak merugikan kepentingan yang
wajar Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan.

Dilarang mengumumkan dan atau memperbanyak sebagian atau seluruh karya
tulis dalam bentuk apapun tanpa seizin Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan.

*) Tahun 2024

Vi



ABSTRAK

MUHAMMAD RAFI, NPM: 021120332. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
Pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor. Pembimbing DEWI TAURUSYANTI
dan TUTUS RULLY, 2024

Manajemen sumber daya manusia sangatlah penting bagi perusahaan atau
instansi. Melalui rangkaian kegiatan perencanaan, pengelolaan, pengarahan dan
memanfaatkan sumber daya manusia secara produktif akan tercapainya tujuan
perusahaan. Inspektorat Kabupaten Bogor merupakan salah satu Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan pemerintah Daerah Kabupaten Bogor.

Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif bersifat explanatory survey yang
menjelaskan causal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Disiplin
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai dan membuktikan hubungan pengaruh
Disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai. Jenis penelitian verifikatif menggunakan
statistik inferensial, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya tersebut dapat diberlakukan untuk populasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai. Berdasarkan nilai t_hitung sebesar 3,125 >
t tabel 1,986 , sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X)
berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai ().

Kata Kunci: Disiplin kerja, kinerja Pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia sangatlah penting bagi perusahaan atau
instansi. Melalui rangkaian kegiatan perencanaan, pengelolaan, pengarahan dan
memanfaatkan sumber daya manusia secara produktif akan tercapainya tujuan
perusahaan. Dapat kita ketahui sumber daya manusia elemen yang terpenting
dalamtercapainyatujuan atau instansi. Didalam perusahaan sangat penting yang
namanya manajemen dan Pegawai, Kedua elemen itu tidak bisa dipisahkan. Jika
manajemennya bagus dan kinerja Pegawainya juga bagus maka tercapailah tujuan
perusahaan karena Pegawai merupakan aset yang sangat berharga dalam
tercapaianya tujuan perusahaan.

Selain itu juga sumber daya manusia pun harus ada pemeliharaannya,yang
dimana dalam memelihara sumber daya manusia, perlu adanya penilaian terhadap
sumber daya manusia tersebut. Seorang manajer atau manajemen puncak perlu
memerhatikan kualitas dari Pegawai yang berada di perusahaan maupun organisasi,
hal itu meliputi kinerja dari pegawai atau Pegawai tersebut. Sumber daya manusia
dapat dinilai karena seorang Pegawai perlu mempunyai Kinerja sehingga dapat
memajukan kualitas dan kuantitas dalam organisasi, serta tujuan perusahaan
maupun organisasi dapat tercapai yaitu melayani masyarakat dengan pelayanan
yang sangat baik maupun mencapai hasil kerja yang maksimal bagi organisasi
tersebut. Dengan adanya pemeliharaan Pegawai, seorang manajer maupun
manajemen puncak dapat melihat atau menilai kinerja Pegawainya.

Kinerja Pegawai merupakan suatu tindakan yang dilakukan Pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. Menurut Sedarmayanti (2017)
salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai yaitu sikap dan mental, yang
didalamnya terdapat motivasi, disiplin kerjadan etika kerja sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja Pegawai. Selain daripada itu, keberhasilan suatu
instansi atupun perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu Pegawainya.

Adhari (2020:77) mengatakan bahwa kinerja Pegawai adalah hasil yang
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan — kegiatan pada pekerjaan
tertentu selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas
dari pekerjaan tersebut.

Salah satu contoh yang saya ambil ada sebuah instansi pemerintahan yang
dimana instansi pepmrintahan ini merupahan sebuah instansi yang melaksanakan
serta memiliki kewenangan dan tanggung jawab.



Inspektorat Kabupaten Bogor Merupakan Salah satu Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) di lingkungan pemerintah Daerah Kabupaten Bogor. Inspektorat
Kabupaten Bogor ini merupakan unsur pengawas penyelengara pemerintahan
daerah yang pimpimpin oleh inspektur yang dimana dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah.

Tabel 1. 1 Penilaian kinerja

o Nilai

No | Komponen yang dinilai | Bobot 2021 12002 | 2023
a Perencanaan Kinerja 30% | 24,13 | 23,89 | 24,94
b Pengukuran kinerja 25% | 17,29 | 15,94 | 14,23
c Pelaporan kinerja 15% | 11,59 | 10,31 | 9,85
d Evaluasi kinerja 10% 7,85 6,59 | 831
e Capaian kinerja 20% | 16,94 | 15,13 | 13,94

Hasil evaluasi 100% | 77,8 | 71,85 | 71,27

Sumber : HRD Inspektorat Kabupaten Bogor

Berdasarkan tabel diatas realisasi dan capaian kinerja Pegawai di
Inspektorat Kabupaten Bogor sampai dengan tahun 2023 seperti ditahun 2021
dengan angka 77,8 lalu di tahun 2022 dengan angka 71,85 dan ditahun 2023 dengan
angka 71,27.Yang dimana angka ini setiap tahunnya di tiga tahun terakhir semakin
menurun dan hal tersebut bias dibandingkan dengan hasil evaluasi pada tabel
tersebut.

Tabel 1. 2 Pengaduan masyarakat

. . Jumlah aduan masyarakat
No Jenis penyimpangan 2021 2022 2023
Penyalahgunaan
A wewenang 12 9 16
B Pelayanan masyarakat 17 13 21
C Korupsi/pungli 46 31 28
Kepegawaian/
D ketenagakerjaan 2 3 0
E Pertanahan/perumahan 2 4 1
Hukum/peradilan dan
F HAM 0 0 0
G Kewaspadaan nasional 0 0 0
H Ketatalaksanaan 3 5 5
birokrasi
I Lingkungan hidup 0 1 0
J TGR 37 30 24
K Blacklist 0 0 0
L PBJ 21 24 31

Sumber : inspektorat.bogorkab.go.id



Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dilihat pengaduan masyarakat yang
dimana hal ini adalah hal hal yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh
Inspektorat Kabupaten Bogor, yang dimana ada beberapa aduan aduan seperti di
poin A pada tahun 2021 dengan jumlah aduan 12 di 2022 dengan jumlah aduan 9
dan 2023 dengan jumlah aduan 16,lalu ada di poin B pada tahun 2021 dengan
jumlah aduan 17 di 2022 dengan jumlah aduan 13 dan di 2023 dengan jumlah aduan
21,pada poin C di tahun 2021 sebanyak 46 2022 sebanyak 31 dan 2023 sebanyak
28,pada poin D 2021 sebanyak lalu 2022 sebanyak 3 dan 2023 sebanyak 0,lalu pada
poin E di 2021 sebanyak 2 2022 sebanyak 4 dan 2023 sebanyak 1,untuk di poin F
di tahun 2021,2022,2023 jumlahnya sama yakni sebanyak 0,begitu pun dengan poin
G,lalu selanjutnya di poin H pada tahun 2021 sebanyak 3 tahun 2022 sebanyak 5
dan tahun 2023 sebanyak ,pada poin | untuk tahun 2021 sebanyak 0 lalu tahun 2022
sebanyak 1 dan tahun 2023 sebanyak 0,pada poin J pada tahun 2021 sebanyak 37
lalu pada tahun 2022 sebanyak 30 dan di tahun 2023 sebanyak 24, dan untuk poin
K di tahun 2021,2022,2023 dengan jumlah sama yakni 0,dan untuk poin terakhir L
yakni untuk tahun 2021 sebanyak 21 tahun 2022 sebanyak 24 lalu tahun 2023
sebanyak 31.

Hasibuan dalam Rizki dan Suprajang (2017) disiplin kerja merupakan
kegunaan operatif manajemen sumber daya manusia yang penting bagi prestasi
kerja Pegawai akan semakin tinggi,dan disiplin kerja yang baik tentunya tugas serta
wewenang yang diberikan kepadanya.Dengan adanya suatu kedisiplinan dari
Pegawai yang baik, maka kinerja Pegawai pun juga akan terlaksana dengan baik
pula guna untuk meningkatkan serta pencapaian tujuan dari perusahaan, karena
disiplin kerja itu mempengaruhi pada kinerja Pegawai.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwa disiplin kerja individu
dalam organisasi akan menumbuhkan kesadaran pada ketepatan waktu, ketaatan
terhadap peraturan dan semangat kerja yang baik, hal tersebut tentunya berpengaruh
pada kinerja dari seorang Pegawai yang juga berpengaruh pada hasil yang
dihasilkan. Karena setiap perusahaan mempunyai tujuan yang sama ingin
berkembang sehingga menjadi suatu perusahaan atau organisasi yang memiliki
tingkat produktivitas yang tinggi dan baik, dilihat dari segi kualitas dan
kuantitas.Pada intinnya suatu kinerja yang baik, itu berhubungan langsung dengan
kedisiplinan kerja yang secara global berpengaruh pada perusahaan itu sendiri.

Tabel 1. 3 Jumlah absensi Kehadiran

Jumlah absensi
Alfa | lzin | Sakit
2021 91 243 97 89 127
2022 91 246 103 | 93 103
2023 91 245 129 | 95 136

Tahun | Jumlah Pegawai | Jumlah hari kerja




Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui absensi Pegawai negeri sipil di
Inspektorat Kabupaten Bogor pada tahun 2021 jumlah Pegawai yang alfa (A)
sebanyak 97,izin ( |1 ) sebanyak 97 dan sakit (S) sebanyak 127.Pada tahun 2022
jumlah Pegawai yang alfa (A) sebanyak 103,izin (I) sebanyak 93 dan sakit (S)
sebanyak 103.Dan pada tahun 2023 jumlah Pegawai yang alfa (A) sebanyak
129,1zin(I) sebanyak 95 dan sakit (S) sebanyak 136, Yang dimana hal ini sangat
berpengaruh bagi kualitas kinerja pada Insepktorat Kabupaten Bogor ini.

Tabel 1. 4 Penilaian Disiplin Kerja Di Inspektorat Kabupaten Bogor

NG Pertanvaan Jawaban | Persentase | Jawaban | Persentase | Jumlah
y Ya (100%) | Tidak | (100%) | Orang

Komitmen Pegawai selalu

1 | berada di tempat selama 20 66.7% 10 33.3% 30
jam kerja
Frekuensi  kehadiran  di

2 . . 22 73.3% 26.7%
tempat kerja sudah baik 3:3% 8 6.7% 30

3 | Ketelitian dalam bekerja 19 63.3% 11 36.7% 30
Kehati-hatian dalam

4 | menggunakan peralatan 24 80.0% 6 20.0% 30
kerja

5 | Bekera sesual - dengan | g 86.7% 4 13.3% 30
prosedur yang ditetapkan

g | Mengerjakan pekerjaan | 433% 17 56.7% 30
sesuai dengan target
Memakai kai

7 | vemaral - paralan | Yang ) g 60.0% 12 40.0% 30
ditetapkan dengan rapih
Bersedia menerima teguran

8 | dan sanksi bila melanggar 14 46.7% 16 53.3% 30
peraturan
M kan kerj

g | Membanturekankerjayang |, 66.7% 10 33.3% 30
mengalami kesulitan
Bersik

10 ersikap sopan saat berada 14 46.7% 6 20.0% 30

di dalam lingkungan kerja

Sumber: Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kondisi disiplin kerja pada
Inspektorat Kabupaten Bogor pada beberapa presentase masih di bawah 50% seperti
contoh pada pertanyaan keenam yakni “Mengerjakan pekerjaan seusai target” yang
dimana hal tersebut terjadi dikarenakan beberapa factor seperti salah satu factor nya
yakni kurangnya tingkat kedisiplinan a tau disiplin kerja yang dimana hal tersebut
adalah salah saktu faktor penting.Hasil perhitungan tersebut




didapatkan dari olahan data kuesioner yang dibagikan kepada responden
menunjukkan kondisi disiplin kerja saat ini masih belum sepenuhnya mencapai
standar yang diharapkan oleh instansi Inspektorat Kabupaten Bogor. Untuk
mendapatkan disiplin kerja yang baik Pegawai harus taat terhadap aturan waktu,
peraturan perusahaan, perilaku dalam bekerja dan aturan lainnya diperusahaan.

Untuk melihat kondisi kinerja Pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bogor
maka, penulis melakukan kuesioner pra-survey. Adapun data yang diperoleh
penulis mengenai kinerja Pegawai pada Inspektorat Kabupaten Bogor sebagai

berikut:

Tabel 1. 5 Penilaian Kinerja Pegawai Di Inspektorat Kabupaten Bogor

No

Pertanyaan

Jawaban
Ya

Persentase
(100%)

Jawaban
Tidak

Persentase
(100%)

Jumlah
Orang

Kualitas kerja sudah sesuai
dengan standar  yang
ditetapkan

25

83.3%

16.7%

30

Selalu bekerja berdasarkan
prosedur yang telah
ditetapkan

20

66.7%

10

33.3%

30

Selalu berpedoman pada
target yang harus dipenuhi
dan diselesaikan

17

56.7%

13

43.3%

30

Target penyelesaian
pekerjaan  selalu  sesuai
dengan jadwal yang sudah
ditentukan

20

66.7%

10

33.3%

30

Selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan

12

40.0%

18

60.0%

30

Mampu mempercepat
menyelesaikan  pekerjaan
sebelum batas waktu yang
ditentukan

14

53.3%

16

46.7%

30

Kemampuan karywan
melebihi  standar  yang
ditetapkan

13

43.3%

17

56.7%

30

Mempunyai komitmen dan
tanggung jawab  dalam
bekerja

26

86.7%

13.3%

30

Mampu menunjukan
kesediaan melakukan
pekerjaan tanpa diperintah
oleh atasan

17

56.7%

13

43.3%

30




Jawaban | Persentase | Jawaban | Persentase | Jumlah

No Pertanyaan Ya | (100%) | Tidak | (100%) | Orang
Menyadari kesalahan dan
10 | memperbaiki kesalahan 27 90.0% 3 10.0% 30

sebelum ditegur oleh atasan

Sumber : Data diolah penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas kinerja Pegawai pada Inspektorat Kabupaten
Bogor kurang baik dikarenakan ada beberapa pertanyaan yang presentasenya masih
di bawah 50% seperti pada pertanyaan “selalu tepat waktu dalam Menyelesaikan
pekerjaan”, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja Pegawai belum sepenuhnya
mencapai standar yang diharapkan oleh perusahaan atau pun instasi.

Instansi Inspektorat Kabupaten Bogor sudah melakukan upaya untuk
meningkatkan Kinerja pegawai dengan menekankan disiplin kerja guna
meningkatkan kinerja pegawai.Namun kenyataannya masih tingginya jumlah
pegawai yang kurang disiplin.Dengan tingkat disiplin yang rendah akan
menghambat pekerjaan yang telahmenjadi kewajiban dan tanggungjawab
pegawai.Oleh sebab itu disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pada Inspektorat Kabupaten Bogor. Berdasarkan latar belakang masalah yang
dipaparkan diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Inspektorat Kabupaten
Bogor” .

1.2 Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

1. Kurangnya kesadaran beberapa Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor
tentang pentingnya disiplin kerja.

2. Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor diduga masih banyak yang lalai akan
disiplin mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target sehingga
mempengaruhi penilaian Kinerja.

3. Pegawai kurang memperhatikan pencapaian target untuk meningkatkan
kerja dan belum bisa melebihi standar yang ditetapkan.

1.2.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana disiplin kerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor

Bagaimana kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor

3. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Inspektorat
Kabupaten Bogor

N




1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Peneltian ini dimaksudkan untuk menganalisis keterkaitan atau hubungan

antara disiplin kerja dengan kinerja Pegawai di Instansi Inspektorat Kabupaten
Bogor. Menginformasikan hasil akhir penelitian, serta memberikan saran bagi
instansi terkait agar lebih baik lagi kedepannya.

1.3.2 Tujuan Penelitian

1.
2.
3.

Menganalisis disiplin kerja di Inspektorat Kabupaten Bogor

Menganalisis kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor.

Evaluasi pengaruh displin kerja terhadap kinerja pegawai di Inspektorat
Kabupaten Bogor.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi

pembaca dan instansi antara lain :

1.4.1 Kegunaan Praktis

1.
1)

2)

1)

2)

Bagi penulis

Dapat memahami lebih dalam mengenai materi-materi manajemen sumber
daya manusia terutama tentang Disiplin Kerja serta pengaruhnya terhadap
kinerja sehingga dapat diperoleh gambaran kesesuaian fakta dan teori.
Menjadi sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengetahuan mengenai Disiplin Kerja dan kinerja
Pegawai.

Bagi Instansi

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan bagi instansi untuk
dijadikan gambaran Disiplin Kerja untuk meningkatkan Kinerja pegawai
dalam organisasi atau instansi.

Mendapatkan informasi dan bahan penilaian dalam memecahkan masalah
yang berhubungan dengan Displin Kerja terhadap kinerja Pegawai pada
organisasi atau instansi agar dapat menjadi bahan perhatian pimpinan dalam
pengambilan keputusan.

1.4.2 Kegunaan Akademis

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi atas bagaimana
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai serta menjadi dasar
bagaimana pentingnya disiplin kerja dalam suatu organisasi atau instansi
serta dapat digunakan sebagai referensi untuk pihak yang berkepentingan
dalam melaksanakan penelitian-penelitian berikutnya.



2. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang sumber daya
manusia terutama dalam menguji teori disiplin kerja dan kinerja sehingga
dapat dijelaskan apakah hasil penelitian ini mendukung atau menolak
penelitian sebelumnya.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan ilmu
manajemen, khususnya bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. Selain
itu penelitian ini juga diharapakan dapat memberikan ide dan gagasan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan sukarela.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu ilmu atau cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya yang dimiliki oleh setiap
individu secara efektif dan efesien serta dapat digunakan secara maksimal sehingga
dapat mencapai tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia merupakan
suatu bidang manajemen yang khusus memperlajari hubungan serta peranan mausia
dalam organisasi perusahaan sehingga dapat memanfaatkan sumber daya tersebut
secara tepat guna dan berhasil.

Menurut Ganyang (2018) Manajemen Sumber Daya Manusia terdiri dari
dua kata yaitu manajemen yang berarti mengelola, merencanakan, menempatkan,
memimpin, dan mengendalikan agar mencapai tujuan perusahaan. Dan kata sumber
daya manusia yang berarti setiap individu, kelompok, dan semua pihak yang
berkaitan dengan perusahaan tersebut.

Menurut Ni Kadek & John FoEh dalam buku Manajemen Sumber Daya
Manusia Tinjauan Praktis Aplikatif (2019:2) Manejemen Sumber Daya Manusia
ialah proses menyampaikan tujuan organisasi lewat memanfaatkan manusia
ataupun orang yang terdapat didalamnya.

Supomo dan Nurhayati (2018) mengatakan bahwa manajemen sumber daya
manusia merupakan terjema-han dari Man Power Management. Manajemen yang
mengatur unsur manusia, dikenal dengan istilah manajemen personalia atau
manajemen Pegawai (Personal management)

Menurut Dessler (2017) “ Human Resource Management (HRM) is the
process of acquiring,traning,apraisin,and compensating,employees, and of
attending to their labor relation, health and safety, and fairness conserns”

Menurut Mondy dan Martocchio (2016) “ Human Resource Management is
the use of individuals to achieve organizational objectives. Basically, all managers
get things done though teh efforts of others. Consequently, managers at every level
must concern themselves with Human Resource Management.”

Menurut Sutrisno (2019) manajemen sumber daya manusia mempunyai
definisi sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan
pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan secara terpadu.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu kegiatan perusahaan dari
seluruh fungsi-fungsi manajemen yang berhubungan dengan cara mengorganisir
sumber daya manusia yang ada untuk memanfaatkan sumber daya tersebut dengan
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tepat bagi suatu perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan.

2.1.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2017) tujuan manajemen sumber daya manusia

adalah sebagai berikut. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan
sumber daya manusia untuk memastikan organisasi/perusahaan memiliki sumber
daya manusia bermotivasi tinggi dan berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk
menghadapi perubahan.

1.

2.

Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan.

Mengatasi Kkrisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak
ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.

Menyediakan sarana komunikasi antara pegawai dan manajemen
organisasi.

Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi atau perusahaan
secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek sumber daya manusia
Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu
manajer lini dalam mencapai tujuan.

Menurut Sutrisno (2016) tujuan manajemen sumber daya manusia meliputi

beberapa aspek, yaitu:

1.

Memberikan pertimbangan manajemen dalam membuat kebijakan SDM
untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pekerja yang bermotivasi dan
berkinerja yang tinggi, memiliki pekerja yang selalu siap mengatasi
perubahan dan memenuhi kewajiban pekerjaan secara legal.
Mengimplementasikan dan menjaga semua kebijakan dan prosedur MSDM
yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuannya.

Membantu dalam mengembangkan arah keseluruhan organisasi dan
strategi, khususnya yang berkaitan dengan implikasi SDM.

Memberikan dukungan dan kondisi yang akan membantu manajer lini
mencapai tujuannya.

Menangani berbagai krisis dan kondisi sulit dalam hubungan antar pekerja
untuk menyakinkan bahwa mereka tidak menghambat organisasi dalam
mencapai tujuannya.

Menurut Larasati (2018) menyampaikan bahwa ada 4 (empat) tujuan

manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut:

1.

Tujuan Sosial

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi atau

perusahaan bertanggungjawab secara sosial dan etis terhadap keutuhan dan
tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya.

2.

Tujuan Organisasional
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Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya.

3. Tujuan Fungsional

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi
departemen sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

4. Tujuan Individual

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau
perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam organisasi.

Dari berbagai pendapat yang disampaikan, terdapat beberapa kesamaan
dalam tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Diantaranya adalah
memberikan saran kepada manajemen, menjaga kebijakan dan prosedur MSDM,
membantu dalam pengembangan strategi organisasi, memberikan dukungan kepada
manajer lini, serta menangani krisis atau situasi sulit dalam hubungan antar pekerja
untuk memastikan tidak menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dengan
demikian, MSDM bertujuan untuk mendukung Kkinerja perusahaan melalui
pengelolaan sumber daya manusia yang efektif dan berkualitas.

2.1.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2018) Fungsi manajemen Sumber Daya Manusi
meliputi beberapa fungsi, yaitu :

1. Perencanaan (Planning)

Merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efesien agar sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dalam mewujudkan tujuan. Perencanaan dilakukan
dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian
Pegawai.

2. Pengorganisasian (Organization)

Kegiatan untuk mengorganisasikan semua Pegawai dengan menetapkan
pembagian kerja, hubungan kerja, pendelegasian wewenang, integrasi dan
koordinasi dalam bagan organisasi. Organisasi merupakan alat untuk mencapai
tujuan.

3. Pengarahan (Directing)

Kegiatan mengarahkan semua Pegawai agar mau bekerja sama dengan
efektif secara efesien dalam membantu tecapainya tujuan.
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4. Pengendalian (Controlling)

Suatu kegiataan untuk mengendalikan semua karywan agar mau menaati
peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila
terdapat penyimpangan maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan
rencana.

5. Pengadaan (Procurrement)

Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk
mendapatkan Pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan
yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.

6. Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,orientasi, dan
induksi untuk mendapatkan Pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

7. Kompensasi (Compensation)

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung atau tidak langsung
berupauang atau barang kepada Pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan
kepadaperusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil artinya
sesuai dengan pretasi kerjanya, sedangkan layak dapat diartikan memenuhi
kebutuhan primernya.

8. Pengintegrasian (Integration)

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan
perusahaandan kebutuhan Pegawai agar tercipta kerja sama yang serasi dan
salingmenguntungkan. Perusahaan memperoleh laba, sedangkan Pegawai dapat
memenuhikebutuhan dari hasil pekerjaanya.

9. Pemeliharaan (Maintenance)

Pemeliharaan adalah untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik,
mental, dan loyalitas Pegawai agar mereka tetap mau bekerja sama sampai
pensiun Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang
berdasarkan kebutuhan sebagian besar Pegawai.

10. Kedisiplinan (Dicipline)

Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang
terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik,sulit
terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaaran
untuk menaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial.

11. Pemberhentian (Sepatation)
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Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu
perusahaan. Pemberhentian ini dapat disebabkan oleh keinginan Pegawali,
perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab lainnya.

Menurut Bintaro dan Daryanto (2017) kegiatan pengelolaan sumber daya
manusia di dalam suatu organisasi dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa fungsi
yaitu :

1. Fungsi Perencanaan (planning)

Merupakan fungsi penetapan program-program pengelolaan sumber daya
manusia yang. Akan membantu pencapaian tujuan perusahaan.

2. Fungsi Pengorganisasian (organizing)

Merupakan fungsi penyusunan dan pembentukan suatu organisasi dengan
mendesain struktur dan hubungan antara para pekerja dan tugas-tugas yang
harus dikerjakan , termasuk menetapkan pembagian tugas , wewenang dan
tanggung jawab.

3. Fungsi Pengarahan (directing)

Merupakan fungsi pemberian dorongan pada para pekerja agar dapat dan
mampu bekerja secara efektif dan efisien sesuai tujuan yang direncanakan.

4. Fungsi Pengendalian (controlling)

Merupakan fungsi pengukuran, pengawasan dan pengendalian terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
rencanarencana yang telah ditetapkan, khususnya di bidang tenaga kerja telah
dicapai.

Berdasarkan pendapat para ahli terkait fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia
yaitu mengendalikan, mengawasi dan merencanakan sumber daya manusia didalam
perusahaan agar perusahaan berjalan dengan baik.

2.2 Disiplin Kerja
2.2.1 Pengertian Disiplin Kerja

Suatu instansi atau perusahaan akan berjalan dengan baik apabila sumber
daya manusia yang ada pada instansi atau perusahaan tersebut melaksanakan fungsi
dan tugasnya dengan baik.

Disiplin kerja merupakan hal yang paling mutlak yang harus diperhatikan
agar menciptakan prestasi dan kinerja Pegawai dapat tercapai. Disiplin kerja
merupakan fungsi operatif manajemen karena semakin baik disiplin Pegawai makan
semakin tinggi pula kinerja yang dapat dicapai. Setiap tindakan manusia tanpa
disiplin akan saling mengalami kejanggalan karena disiplin merupakan unsur yang
sangat penting dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan pada
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setiap fungsi dan kegiatan harus memperhatikan fungsi disiplin. Kedisiplinan
(disiplin kerja) sering menjadi salah suatu syarat untuk tercapainya suatu tujuan,
sehingga perusahaan menetapkan suatu peraturan yang berlaku bagi Pegawai untuk
dipatuhi, seperti jam kerja,aturan cuti,izin tidak masuk kerja dan lain-lain.

Disiplin dalam bekerja sangatlah penting sebab dengan kedisiplinan tersebut
diharapkan sebagian besar peraturan ditaati oleh para pegawai, bekerja sesuai
dengan prosedur, sehingga pekerjaan terselesaikan secara efektif dan efisien serta
dapat meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu bila Pegawai tidak
menggunakan aturanaturan yang ditetapkan dalam perusahaan, maka tindakan
disiplin merupakan langkah terakhir yang bisa diambil terhadap seorang pegawai
yang performa kerjanya dibawah standar. Disiplin kerja dapat dilihat dari,
kepatuhan Pegawai terhadap tata tertib yang berlaku termasuk tata waktu dan
tanggung jawab pada pekerjaannya, bekerja sesuai dengan prosedur yang ada,
memelihara pekerjaan dengan baik.

Adapun pengertian disiplin kerja yang dikemukakan oleh para ahli adalah
sebagai berikut:

Menurut Lijan Poltak Sinambela dalam bukunya (2018:335), disimpulkan
bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan pegawai menaati semua
peraturan organisasi dan norma-norma soaial yang berlaku. Dengan demikian,
disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi
dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka mengikuti
aturan main yang ditetapkan.

Menurut Hasibuan dalam bukunya yang berjudul Sumber Daya Manusia
(2017:193) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan
seseorang untuk mematuhi segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang
berlaku.

Menurut Mondy dan Robert (2016) Work dicipline is ‘’Someone status
selfcontrol as orderliness sign order and accuration in doing cooperation from a
group of unit work in a organization’’

Menurut Sinambela (2016), disiplin kerja adalah kemampuan kerja
seseorang untuk secara teratur tekun, terus-menerus dan bekerja sesuai aturan-
aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
Disiplin adalah salah satu latihan yang dirancang untuk menaikkan dan membuat
ilmu, pendirian, dan

Menurut Agustini (2019:89) Disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap
aturan dan norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan
keteguhan Pegawai dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.

2.2.2 Tujuan Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno (2016) tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan
efisiensi semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu dan
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energi. Disiplin juga bertujuan untuk mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran
yang disebabkan karena kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan.
Disiplin juga berusaha untuk mengatasi perbedaan pendapat antar Pegawai dan
mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah pengertian dan salah
penafsiran. Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata
tertib dan kelancaran pelaksanaan bagi Pegawai tugas, schingga diperoleh hail yang
optimal. Adapun akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan
menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya.

2.2.3 Jenis-Jenis Disiplin Kerja

Pemimpin instansi harus mampu mengenal dan mempelajari perilaku dan
sifat pegawainya. Hal ini dapat membantu pemimpin dalam memilih jenis disiplin
mana yang sesuai dengan pegawainya. Selain itu, perilaku dan sifat pegawai juga
berpengaruh terhadap pemilihan jenis pendisiplinan mana yang dapat diterapkan
kepada pegawai.

Menurut Puji Hartatik (2014) terdapat beberapa jenis-jenis dalam disiplin
kerja, yaitu :

1. Disiplin diri

Sikap disiplin dikembangkan atau dikontrol oleh diri sendiri. Hal ini
merupakan tanggung jawab pribadi yang berarti mengakui dan menerima nilai-
nilai yang ada di luar dirinya. Melalui disiplin diri, pegawai merasa bertanggung
jawab dan dapat mengukur dirinya sendiri untuk kepentingan organisasi.

2. Disiplin kelompok

Kegiatan organisasi bukanlah kegiatan yang bersifat individu, sehingga
selain disiplin diri masih diperlukan disiplin kelompok. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa disiplin kelompok adalah patut, taat, dan tunduknya kelompok
terhadap peraturan pemerintah , dan ketentuan yang berlaku serta mampu
mengendalikan diri dari dorongan kepentingan dalam upaya pencapaian cita-
cita dan tujuan tertentu, serta memelihara stabilitas organisasi dan menjalankan
standar-standar organisasional.

3. Disiplin preventif

Disiplin preventif adalah disiplin yang ditunjukan untuk mendorong
pegawai agar berdisiplin dengan menaati dan mengikuti berbagai standar
peraturan yang telah ditetapkan. Menurut T. Hani Handoko, disiplin preventif
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adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendorong pegawai agar mengikuti
berbagai standard an aturan, sehingga penyelewengan-penyelewengan dapat
dicegah.

4. Disiplin korektif

Disiplin ini dimaksud untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan
yang berlaku dan memperbaikinya untuk masa yang akan datang. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Anwar Prabu Mangunegara bahwa disiplin
korektif adalah upaya untuk menggerakan pegawai dalam menyatukan suatu
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku dalam instansi.

5. Disiplin progresif

Disiplin progresif merupakan pemberian hukuman yang lebih berat terhadap
pelanggaran yang berulang, seperti yang dikemukakan pegawai agar
mengoreksi kekeliruannya secara sukarela.

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, menurut Keith
Davis (2011) yaitu:

1. Jam Kerja: Jam kerja adalah jam datang pegawai ketepatan kerja maupun
pulang kerja yang telah diterapkan oleh organisasi;

2. lzin Pegawai: lIzin bagi pegawai adalah pegawai yang meninggalkan
pekerjaannya pada jam kerja atau jam kantor, baik untuk kepentingan dalam
organisasi atau pun kepentingan pribadi dengan terlebih dahulu ada izin dari
atasan begitu juga bagi pegawai yang mengambil cuti;

3. Absensi Pegawai: Absensi pegawai adalah tingkat kehadiran pegawai
ditempat kerja yang diadakan organisasi untuk melihat kehadiran para
pegawai di tempat kerja.Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah jam kerja,
izin pegawai, dan absensi pegawai.

Menurut Sinambela (2018) berpendapat bahwa faktor dari disiplin kerja itu
ada lima yaitu:

1. Frekuensi kehadiran
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Salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat kedisiplinan pegawai adalah
semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau rendahnya tingkat kemangkiran
maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja yang tinggi.

2. Tingkat Kewaspadaan

Pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya selalu penuh perhitungan dan
ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi baik terhadap dirinya
maupun terhadap pekerjaannya.

3. Ketaatan pada standar kerja

Dalam Melaksanakan pekerjaannya, seorang pegawai diharuskan manaati
semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman
kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari.

4. Ketaatan pada paraturan kerja
Hal ini dimaksudkan untuk kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja
5. Etika kerja

Etika kerja diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan
pekerjaanya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai antar sesama
pegawai.

2.2.5 Indikator Disiplin Kerja

Adapun menurut Sutrisno (2016), menjelaskan bahwa disiplin kerja
memiliki indikator-indikator seperti :

1. Kehadiran
a) Parapegawai harus datang tepat waktu
b) Pegawai harus mengisi daftar hadir
¢) Menerima konsekuensi atas ketidakhadiran
2. Waktu kerja
a) Tepat waktu datang dan pulang dalam kerja
b) Jam isitirahat tidak dihitung sebagai jam kerja
c) Pegawai wajib menaati jam kerja dan melaksanakan tugas

3. Peraturan berpakaian
a) Kemampuan untuk menjaga penampilan, kebersihan, kerapihan
b) Menggunakan pakaian dinas atau PDH sesuai dengan ketentuan
c) Disiplin pada pakaian dan atribut

4. Peraturan melakukan pekerjaan
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a) Ketelitian dalam bekerja

b) Mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien
c) Hati-hati dalam melakukan pekerjaan

Peraturan pegawai

a) Siap dalam bekerja

b) Taat pada peraturan yang ditetapkan

c) Mampu bekerjasama dengan baik dalam pekerjaan

Menurut Singodimedjo dalam sutrisno (2019:94) indicator indicator

mengenai disiplin kerja antara lain :

N

Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.

Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit
kerja lain.

Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh
para pegawai selama dalam instansi dan sebagainya.

Sedangkan menurut pendapat Rivai dalam Alfiah (2019) ada lima

indikator disiplin kerja yaitu sebagai berikut:

1.

Kehadiran merupakan indikator utama yang mengukur tingkat kedisiplinan
dan pada umumnya disiplin kerja yang rendah pada pegawai dapat tercermin
dari kebiasaan pegawai yang suka terlambat dalam bekerja.

Ketaatan pada peraturan kerja merupakan bentuk kepatuhan dari pegawai
terhadap peraturan kerja dan selalu mematuhi prosedur yang berlaku di
Kantor.

Ketaatan pada standar kerja yaitu seberapa besar tanggung jawab seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Tingkat kewaspadaan tinggi pegawai merupakan sikap teliti dan berhati hati
dalam bekerja yang efektif dan efisien.

Etika bekerja merupakan bentuk dari tindakan indisipliner dan disiplin kerja
pegawai.

2.3 Kinerja Pegawali

2.3.1 Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasilan atau

tidaknya tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan dengan hasil kinerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang Pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Adapun beberapa
pendapat para ahli tentang pengertian kinerja Pegawai, antara lain :

Menurut Adhari Dalam bukunya “Optimalisasi Kinerja Pegawai
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Menggunakan Pendekatan Knowledge Management & Motivasi kerja”(2020:77)
Kinerja Pegawai adalah hasil yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu,yang
memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari pekerjaan tersebut.

Menurut Adamy Marbawi dalam buku Ajar “Manajemen Sumber Daya
Manusia Teori,Praktik, dan penelitian” (2016) kinerja Pegawai adalah seberapa
banyak Pegawai memberi kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk
kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap
kooperatif.

Menurut Bintaro dan Daryanto (2017) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

Menurut Burso (2018) Kinerja Pegawai adalah hasil kerja yang dapat
dicapai pegawai baik individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam mencapai
visi dan misi serta tujuan organisasi dengan kemampuan menyelesaikan masalah
sesuai dengan waktu yang ditentukan dan tidak melanggar hukum.

2.3.2 Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna
mengembangkan suatu perusahaan secara efektif dan efisien, karena adanya
kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam
perusahaan. Penilian kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika
pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat
diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja Pegawai.

Rismawati (2018:7) mengatakan bahwa penilaian kinerja adalah penentuan
secara periodik efektivitas operasional suatu perusahaan, bagian perusahaan dan
Pegawainya berdasarkan sasaran, standar kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sugijono (2018:19) mengatakan bahwa penilaian kinerja (performance
appraisal) adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh perusahaan untuk
mengevaluasi atau melakukan penilaian kinerja individu setiap Pegawainya.

Menurut Wibowo (2017) penilaian kinerja dapat diterapkan untuk
kepentingan organisasi secara luas, yaitu:

1. Evaluasi tujuan dan sasaran Evaluasi terhadap tujuan dan sasaran
memberikan umpan balik bagi proses perencanan dalam menetapkan tujuan
sasaran Kinerja organisasi diwaktu yang akan datang.

2. Evaluasi rencana Bila dalam penilaian hasil yang dicapai tidak sesuai
dengan rencana dicari apa penyebabnya.

3. Evaluasi lingkungan Melakukan penilaian apakah kondisi lingkungan yang
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dihadapi pada waktu proses pelaksanaan tidak seperti yang diharapkan,
tidak kondusif, dan mengakibatkan kesulitan atau kegagalan.

4. Evaluasi proses kinerja Melakukan penilaian apakah terdapat kendala dalam
proses pelaksanaan kinerja. Apakah mekanisme kerja berjalan seperti yang
diharapkan, apakah terdapat masalah kepemimpinan dan hubungan antar
manusia dalam organisasi.

5. Evaluasi pengukuran kinerja Menilai apakah kinerja telah dilakukan dengan
benar, apakah sistem review dan coaching telah berjalan dengan benar serta
apakah metode sudah tepat.

6. Evaluasi hasil Apabila terdapat deviasi, dicari faktor yang menyebabkan dan
berusaha memperbaikinya dikemudian hari.

2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Apabila kinerja setiap individu atau pegawai baikmaka diharapkan kinerja
instansi akan baik pula. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai,
menurut Prawirosentono (2011) yaitu:

1. Efektifitas dan Efisiensi

Bila suatu tujuan akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa
kegiatan tersebut efektif, tetapi apabila akibat-akibat yang tidak dicari kegiatan
menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan
walaupun efektif dinamakan tidak efektif, sebaliknya bila akibat yang dicari-
cari tidak penting maka kegiatan tersebut efisien.

2. Otoritas (Wewenang)

Sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi formal
yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota organisasi yang lain
untuk melakukan sesuatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya.

3. Disiplin

Taat kepada perintah dan aturan yang berlakuJadidisiplin pegawai adalah
kegiatan pegawai yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja
dengan organisasi dimana dia bekerja.

4. Inisiatif

Berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide untuk
merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
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5. Budaya Organisasi

Seperangkat nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, atau norma-norma yang telah
lama dianut bersama oleh para anggota organisasi, sebagai pedoman perilaku
dan memecahkan masalah-masalah organisasinya.

6. Stress

Suatu  kondisi ketegangan ~ yang  menciptakan  adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, pola berfikir,
dan kondisi seorang pegawai.

Menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo (2017:84) mengatakan
beberapa factor yang mempengaruhi kinerja :

1. Personal Factors, ditunjukan oleh tingkat keterampilan,kompetensi yang
dimiliki,motivasi dan komitmen individu.

2. Leadership Factor, ditentukan oleh kualitas dorongan,bimbingan, dan
dukungan yang dilakukan manajer dan team leader.

3. Team Factor, ditunjukan oleh kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan
kerja.

4. System Factor, Ditunjukan oleh adanya seistem kerja dan fasilitas yang
diberikan organisasi.

5. Contextual Situational, ditunjukan oleh tingginya tingkat tekanan dan
perubahan lingkungan internal dan external.

Ada juga faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai baik hasil
maupun perilaku kerja menurut Kasmir (2016) yaitu:

1. Kemampuan dan keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang dimilki seseorang dalam suatu
pekerjanSemakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat
menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2. Pengetahuan

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang
memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan memberikan hasil
pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya.

3. Rancangan kerja

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai dalam
mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang
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baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara
tepat dan benar.

4. Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki. Setiap orang
memiliki kepribadian atau karekter yang berbeda satu sama lainnya. Seseorang
yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan
pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil
pekerjaannya juga baik.

5. Budaya organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan
dimilik suatu organisasi atau instansi. Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma
ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus
dipatuhi oleh segenap anggota suatu instansi;

6. Disiplin kerja

Merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara
sungguhsungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya
masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang
diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan.
Pegawai yang disiplin akan mempengaruhi kinerja.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa salah satu faktor yang

mempengaruhi kinerja adalah faktor disiplin. Disiplin merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai karena disiplin merupakan salah satu sikap
akan patuh pada peraturan yang diterapkan oleh instansi untuk mencapai suatu
tujuan dalam instansi.

2.3.4 Indikator kinerja

Menurut Afandi (2018) indikator-indikator kinerja pegawai sebagai berikut,

yaitu :

1. Kuantitas hasil kerja dapat dinilai dari bentuk yang diukur dari total hasil
kerja yang dapat dilihat dari hasil satu kesatuan angka.

2. Kaualitas hasil kerja dapat dinilai dari bentuk yang diukur yang bersangkutan
mengenai mutu dan keberhasilan dalam bekerja yang bisa disampaikan
dengaN penilaian atau lainnya.

3. Efesiensi dalam menyelesaikan tugas dengan berbagai cara yang seksama
dan dengan cara yang efisien.

4. Disiplin kerja taat pada hukum dan peraturan yang berlaku.
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5. Inisiatif kesanggupan untuk memilih dan melakukan segala pekerjaan
dengan benar dan maksimal tanpa harus diarahkan, dapat mengetahui apa
yang menjadi kewajiban yang harus dikerjakan terhadap sesuatu yang
seharusnya menjadi kewajibanya, berusaha untuk semakin baik dalam
melakukan beberapa hal walaupun dalam keadaan tertekan maupun dalam
keadaan susah.

6. Ketelitian dalam tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah
pekerjaan tersebut telah mencapai tujuan.

7. Kepemimpinan bisa memberi pengaruh dan memberikan contoh bagaimana
seorang pemimpin yang dapat menjadi panutan dalam mencapai tujuan
perusahaan.

8. Kejujuran yaitu menyangkut salah satu sifat yang perlu diterapkan dalam
perusahaan.

9. Kreativitas yaitu ketangkasan yang melibatkan pemunculan gagasan atau
yang melibatkan pemunculan gagasan.

Menurut Miner dalam Edison (2017;192) Untuk mencapai atau menilai
kinerja ada dimensi yang menjadi tolak ukur yaitu :

1. Kualitas yaitu tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan

Kuantitas yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan

3. Penggunaan waktu dalam kerja yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan,
waktu kerja yang efektif dan jam kerja hilang.

4. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.

N

Menurut PP No.30 tahun 2019, menyebutkan indikator dari kinerja pegawai
adalah sebagai berikut:

Orientasi Pelayanan.
Integritas

Komitmen

Disiplin

Kerjasama

AR A

2.4  Penelitian Sebelumnya

2.4.1 Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini penulis memaparkan beberapa penelitian terdahulu
yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti tentang Pengaruh Disiplin
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Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Inspektorat Kabupaten Bogor Tabel penelitian

terdahulu.
Tabel 2.1 Penelitian sebelumnya
No Nam_a_ Judul Variabel Indikator Metqd_e Hasil Penelitian
Peneliti Analisis
1. | Elsa Pengaruh Disiplin Disiplin Analisis | Hasil  penelitian
Novianti | Disiplin Kerja | kerja{X1) Kerja : regresi ini,
Hutabara | Terhadap Kinerja 1. Kehadiran | sederhan | mengungkapkan
t Kinerja Pegawai.(Y1 | 2. Waktu a fakta bahwa
Pegawai ) Kerja terdapat pengaruh
Dinas 3. Peraturan antara disiplin
Kependuduka berpakaian 4. kerja dengan
n Dan Peraturan Kinerja  pegawai
Pencatatan Melakukan Dinas
Sipil Pekerjaan Kependudukan
Kabupaten 5. Peraturan dan  Pencatatan
Bogor Pegawai Sipil  Kabupaten
Bogor. Dinas
Kinerja Kependudukan
Pegawai: dan  Pencatatan
1. Orientasi Sipil  Kabupaten
Pelayanan Bogor memiliki
2. Komitmen pengaruh  yang
3. Inisiatif positif, dimana
Kerja hasil uji regresi
4. Kerja sederhana
Sama didapatkan  nilai
5. Kepemimpi konstanta sebesar
nan 14,309 dan

koefisien disiplin

kerja 0,731.
sehingga
diperoleh
persamaan regresi
Y = 14309 +
0,731X yang
artinya
berpengaruh

positif. Koefisien
Determinasi ( R

Square) yaitu
sebesar 0,426.
Hasil tersebut
dapat  diartikan
bahwa 42,6%
variabel  Kkinerja
pegawai (Y)
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No Plgﬁgllﬁi Judul Variabel Indikator Xr?;:)igii Hasil Penelitian
dipengaruhi oleh
variabel disiplin
kerja (X).
Sedangkan
sisanya  sebesar
57, 4%
dipengaruhi oleh
variabel yang
tidak diteliti
dalam penelitian
ini.

2. | Nadilla | Pengaruh Disiplin Disiplin Analisis | Hasil  penelitian

Putri Disiplin Kerja | kerja (X1) Kerja : regresi ini,

Azzahra | Terhadap Kinerja 1.Frekuensi sederhan | mengungkapkan
Kinerja Pegawai(Y1) | Kehadiran a fakta bahwa
Pegawai 2.Tingkat terdapat pengaruh
Perusahaan Kewaspadaan antara disiplin
Daerah  Air 3.Etika Kerja kerja terhadap
Minum 4.Balas Jasa Kinerja  Pegawai
(PDAM) 5.Sanksi pada Perusahaan
Tirta Pakuan Hukuman Daerah Air
Bogor Kinerja Minum (PDAM)

Pegawai: Tirta Pakuan
1.Presentasi Kota Bogor
kerja memiliki
2.Tanggung pengaruh  yang
jawab positif dan
3.Ketaatan signifikan, untuk
4.Kejujuran meningkatkan
5.Kerjasama Kinerja dapat
6.Inisiatif dilakukan dengan
meningkatkan
disiplin kerja.

3. | Ananda | Pengaruh Disiplin Disiplin kerja | Analisis | Hasil  penelitian

Dickiya | Disiplin Keja | Kerja (X) : regresi ini,

Terhadap Kinerja 1. Tujuandan | sederhan | mengungkapkan

Kinerja Pegawai (Y) | Kemampuan | a fakta bahwa
Pegawai Pada 2.Keteladana terdapat pengaruh
Dinas n pimpinan 3. antara disiplin
Perikanan Dan Keadilan kerja terhadap
Peternakan 4.Pengawasa knerja pegawa
Kabupaten n melekat pada Dinas
Bogor 5. Sanksi Perikanan dan

hukuman Peternakan

6. Ketegasan
7. Hubungan

Kabupaten Bogor
memiliki
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No Plgﬁgllﬁi Judul Variabel Indikator Xr?;:)igii Hasil Penelitian
Kemanusian pengaruh  yang
positif signifikan,
Kinerja untuk
Pegawai : meningkatkan
1. Orientasi Kinerja dapat
Pelayanan dilakukan dengan
2. Integritas meningkatkan
3. Komitmen disiplin kerja.
4. Disiplin
5. Kerjasama
4. | Sri Pengaruh Disiplin Disiplin kerja | Analisis | Hasil  penelitian
Utami Disiplin Kerja | Kerja (X1) : regresi menunjukan
Nuraeni | Terhadap 1. Kehadiran | sederhan | bahwa  disiplin
Kinerja Kinerja 2. Tingkat a kerja berpengaruh
Pegawai Tajur | Pegawai Kewaspadaan positif dan
Keramik (YD) 3. Ketaatan signifikan
Bogor Pada Standar terhadap kinerja
Kerja Pegawai Tajur
4. Ketaatan Keramik  Bogor,
Pada diperoleh
Peraturan persamaan regresi
5. Etika Kerja sebesar Y =
17,087 + 0,794X
Kinerja artinya  terdapat
Pegawai : pengaruh  yang
1.Kualitas positif. Hasil
2.Kuantitas analisis
3.Tanggung koefisiensi
Jawab determinasi
4.KerjaSama menunjukan
5.Inisiatif bahwa kontribusi
variabel  disiplin
kerja terhadap
Kinerja  Pegawai
sebesar 54,6%
sedangkan sisanya
45,4%
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak diteliti
dalam penelitian
ini.
5. | Nova Pengaruh Disiplin Disiplin kerja | Analisis | Hasil  penelitian
Syafrina | Disiplin Kerja | kerja(X1) : Regresi ini adalah bahwa
Terhadap Kinerja 1.Tujuandan | Sederhan | adanya pengaruh
Kinerja Pegawai Kemampuan. | a yang  signifikan
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No Plgﬁgllﬁi Judul Variabel Indikator Xﬁ;ﬁgi Hasil Penelitian
Pegawai Pada | (Y1) 2. Teladan antara disiplin
PT. Suka Fajar Pimpinan. kerja terhadap
Pekanbaru 3. Balas Jasa kinerja  Pegawai

4. Keadilan pada PT.

5. Sanksi Suka Fajar

Hukum Pekanbaru.
Dengan ketentuan

Kinerja t hitung lebih

Pegawai: besar dari t tabel

1. Kesetian.

2.Prestasi

Kerja

3.Kejujuran

4. Kreativitas

5.Kerjasama

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu diatas,berkaitan dengan Skripsi
saya yang dimana penelitian terdahulu menjadi referensi dalam penyusunan
proposal penelittian saya.Ada beberapa kesamaan terkait Skripsi diatas seperti
variabel yang digunakan nya vyaitu disiplin dan kinerja, lalu jika dilihat dari
penelitian penelitian terdahulu yang ada pada tabel diatas ada kesamaan lagi yakni
pada objek yang dimana berkaitan dengan pemerintahan begitu pun dengan Skripsi
saya yakni Inspektorat Kabupaten Bogor.Adapun perbedaan penelitian penelitian
terdahulu diatas yakni ada pada objek penelitian yang berbeda beda
nama,tempat,maupun lokasi.

2.4.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran intinya yaitu berusaha menjalankan konstelasi
pengaruh antar variabel yang akan diteliti. Pengaruh tersebut idealnya dikuatkan
oleh teori atau penelitian sebelumnya. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini
adalah Disiplin Kerja (X) sebagai variabel bebas, dan Kinerja Pegawai (Y) sebagai
variabel terikat.

Disiplin kerja dalam suatu pekerjaan sangatlah berkaitan dengan kinerja
Pegawai, semakin tinggi disiplin kerja maka akan memberikan kelancaran dalam
proses menjalankan pekerjaan dan akan mencapai hasil kerja yang maksimal serta
menciptakan kuantitas dan kualitas kerja yang baik dalam pekerjaannya. Begitupun
sebaliknya jika tingkat disiplin kerja rendah dalam bekerja maka yang dihasilkan
akan semakin rendah serta menghambat proses pekerjaan.

Menurut Hasibuan (2019), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, Pegawai, dan masyarakat. Menurut
Sinambela (2016) “Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara
teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturanaturan yang
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berlaku dan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan”. Sinambela
(2016) indikator disiplin kerja terdiri dari kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan
pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerja.

Menurut PP No.30 tahun 2019, menyebutkan indikator dari kinerja pegawai
adalah Orientasi Pelayanan, Integritas,Komitmen,Disiplin,Kerjasama.

Jadi menurut beberapa teori para ahli dan juga PP No.30 tahun 2019 bahwa
keterkaitan indicator dibawah sangat berkaitan antara teori maupun PP No.30 tahun
2019 jadi penulis menggabungkan antara teori dengan PP No0.30 dan dijadikan
indikator seperti dibawah.

Hasil penelitian ini, mengungkapkan fakta bahwa terdapat pengaruh antara
disiplin kerja dengan kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, untuk meningkatkan kinerja dapat
dilakukan dengan meningkatkan disiplin kerja. Nadilla Putri Azzahra (2018)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, untuk meningkatkan kinerja dapat
dilakukan dengan meningkatkan disiplin kerja.Hasil pengujian dilakukan dengan
uji parsial (uji t) dan menghasilkan kesimpulan bahwa hipotesis nol ditolak. Dengan
begitu diketahui bahwa kinerja Pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja. Ananda
Dickiya (2018) Hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja
pegawai pada Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Ho ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai..
Nova Syafrina (2017) Hasil penelitian ini adalah bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai pada PT. Suka Fajar
Pekanbaru. Dengan ketentuan t hitung lebih besar dari t tabel. Syarkani (2017) Hasil
uji diketahui bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Pegawai pada PT. Panca Konstruksi di Kabupaten Banjar. Dari nilai koefisien
determinasi dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan memang memiliki andil
yang cukup besar.

Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Berdasarkan
kajian yang telah dikemukakan diatas, maka dapat disusun konstelasi penelitian,
sebagai berikut:

DISIPLIN KINERJAPEGAWAI
X) (Y)
1. Kehadiran 1. Kualitas
2. Tingkat kewaspadaan 2. Kuantitas
3. Ketaatan pada standar 3. Ketepatan Waktu
kerja » | 4. Efektifitas
4. Ketaatan pada peraturan 5. Kemandirian
kerja
5. Etika kerja
Menurut
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Gambar 2.1 Konstalasi Penelitian

2.5 Hipotesis Penelitian

H1 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Inspektorat Kabupaten
Bogor
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3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian asosiatif bersifat explanatory survey yang
menjelaskan causal yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
sebab akibat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Disiplin
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai dan membuktikan hubungan pengaruh
Disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai. Jenis penelitian verifikatif menggunakan
statistik inferensial, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya tersebut dapat diberlakukan untuk populasi.

3.2 Objek, Unit Analisis dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian yang penulis teliti adalah Disiplin kerja (X) yaitu:
KehadiranTingkat kewaspadaan, Ketaatan pada standar kerja, Ketaatan pada
peraturan Kerja, Etika kerja. Serta kinerja Pegawai (Y) yaitu: Kualitas, Kuantitas,
Ketepatan Waktu, Efektifitas, Kemandirian yang dilakukan di kantor Inspektorat
Kabupaten Bogor.

Penelitian ini menggunakan unit analisis yang akan dilakukan adalah
individual, yang menjadi objeknya merupakan Pegawai Inspektorat Kabupaten
Bogor yang berjumlah 91 Pegawai.

Penulis melakukan penelitian di kantor Inspektorat Kabupaten Bogor pada
Lokasi Penelitian ini di JI. Indah No.1, Kelurahan Tengah, Kecamatan Cibinong.
3.3 Jenis Data dan Sumber Penelitian
3.3.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif yang meliputi:

1. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara dengan para Pegawai untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dari pihak manajemen kantor Inspektorat Kabupaten Bogor

2. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil menyebar kuesioner
sehingga dapat memperoleh data kualitatif yang berupa jawaban dari
pertanyaan yang peneliti masukan ke dalam kuesioner tersebut.

3.2.1 Sumber Penelitian
Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data

primer dan sekunder yang diperoleh melalui:
1. DataPrimer
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Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui observasi,
wawancara dan kuesioner dengan mengajukan serangkaian pertanyaan kepada
responden tentang variabel-variabel yang akan dievaluasi dan memberikan nilai
pada setiap tanggapan.
2. Data Sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung. Data yang terkumpul melalui
dokumen perusahaan maupun buku literatur yang memberikan informasi terkait

dengan variabel yang diteliti.
3.4 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(independent) yaitu Disiplin kerja, variabel terikat (dependent) yaitu Kinerja.

Tabel 3. 1 Opeasionalisasi Variabel

Variabel

Sub Variabel
(Dimensi)

Indikator

Skala
Pengukuran

Disiplin
Kerja
Siswanto
(2018)

1. Kehadiran

1. Datang dan pulang tepat waktu

2. Komitmen Pegawai selalu
berada di tempat selama jam kerja

3. Frekuensi kehadiran di tempat
kerja

Ordinal

2. Tingkat
Kewaspadaan

1. Ketelitian dalam bekerja

2. Kehati-hatian dalam
menggunakan peralatan kerja

3. Efektifitias peralatan kerja

Ordinal

3. Ketaatan Pada
Standar Kerja

1. Bekerja sesuai  dengan
prosedur yang ditetapkan

2. Mengerjakan pekerjaan sesuai
dengan target

3. Pemahaman fungsi dan tugas
dalam bekerja

Ordinal

4. Ketaatan Pada
Peraturan Kerja

1. Memakai pakaian yang
ditetapkan dengan rapih

2. Frekuensi peraturan Kkerja
perusahaan

3. Bersedia menerima teguran
dan sanksi bila melanggar
peraturan

Ordinal

5. Etika Kerja

1. Memiliki hubungan yang baik
sesama rekan kerja

2. Membantu rekan kerja yang
mengalami kesulitan

3. Bersikap sopan saat berada di
dalam lingkungan kerja

Ordinal
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Variabel

Sub Variabel
(Dimensi)

Indikator

Skala
Pengukuran

Kinerja
Pegawai
Robbins
(2018)

1. Kualitas Kerja

1 Kualitas kerja sesuai dengan
standar yang ditetapkan

2. Selalu bekerja berdasarkan
prosedur yang ditetapkan

3. Mampu berinovasi dalam
bekerja

Ordinal

2. Kuantitas Kerja

1. Selalu berpedoman pada target
yang harus  dipenuhi  dan
diselesaikan

2. Target selalu sesuai dengan
planning perusahaan

3. Mampu melebihi volume
pekerjaan yang telah ditetapkan

Ordinal

3. Ketepatan Waktu

1. Selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan

2. Menyelesaikan  pekerjaan
dengan selesai tanpa adanya
perbaikan

3. Mampu mempercepat
menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang
ditentukan

Ordinal

4. Efektivitas

1. Kemampuan saya melebihi
standar yang ditetapkan

2. Saya selalu berusaha bekerja
dengan lebih keras

3. Mempunyai komitmen dan
tanggung jawab dalam bekerja

Ordinal

5. Kemandirian

1. Mampu menunjukan kesediaan
melakukan  pekerjaan  tanpa
diperintah oleh atasan

2. Menyadari kesalahan dan
memperbaiki kesalahan sebelum
ditegur oleh atasan

3. Bersedia melakukan pekerjaan
yang bukan menjadi tugasnya
karna teman kerja tidak masuk

Ordinal

Sumber: Diolah penulis, 2024

3.5 Metode Penarikan Sampel

Menurut Sugiyono (2019) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi dijadikan sampel atau peneliti ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang kecil.
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Penentuan metode penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan
metode non probability sampling dengan menggunakan teknik sampel jenuh.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai di di Inspektorat Kabupaten
Bogor yang berjumlah 91 Pegawai.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019) Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.

1. Data primer adalah sumber data yang didapatkan langsung dari sumber asli

atau pihak pertama, melalui:
a) Observasi

Menurut Sugiyono (2017) Observasi adalah suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik
observasi secara langsung yang digunakan pada penelitian ini.
b) Wawancara

Menurut Sugiyono (2019) Wawancara sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti. Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor. yang menjadi tujuan wawancara
pada penelitian.
c) Kuesioner

Menurut Sugiyono (2019) Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk menjawabnya. Kemudian kuesioner tersebut diukur
dengan menggunakan Skala Rating Scale.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yang digunakan adalah
melalui kuesioner (Angket) yang berupa suatu daftar pertanyaan atau pernyataan
tentang topik disiplin kerja dan kinerja Pegawai yang diberikan kepada responden.
Angket tersebut disebarkan kepada Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor dengan
menggunakan skala interval Untuk menentukan nilai jawaban angket dari masing-
masing pertanyaan yang diajukan. Skala interval merupakan skala yang berisi lima
tingkatan jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen/pertanyaan
yang dikemukakan melalui opsi yang tersedia. Dimana setiap pertanyaan
mempunyai pilihan, yaitu :

Tabel 3.2 Skala Interval Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai

Keterangan Bobot
Selalu (SI) 5
Sering (Sr) 4
Jarang (Jr) 3
Pernah (Pr) 2

Tidak Pernah (TP) 1

Sumber : Sugiyono, (2019)
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Menurut Sugiyono (2018) Skala interval digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan oleh peneliti yaitu ’Disiplin
kerja terhadap kinerja Pegawai’’, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian. Dengan skala interval, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan.

2. Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan secara tidak langsung
oleh peneliti melalui media perantara. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari literatur, buku, jurnal, penelitian terdahulu
serta data dari perusahaan berupa informasi tentang data pada bagian
produksi dan data penilaian kinerja Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor.

3.7 Uji Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Untuk mengukur validitas atas item-item
pertanyaan pada kueisioner dari tiap-tiap pertanyaan pada skor total yang diperoleh
menggunakan rumus korelasi product moment. Koefisien masing-masing item
dalam kueisioner kemudian dibandingkan dengan nilai r:aber Suatu kueisioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kueisioner mampu mengungkapkan suatu
yang akan diukur oleh kueisioner tersebut. Setiap pertanyaan dinyatakan valid
apabila nilai raitung lebih besar dari rtabe

nXxy) -E0&)

Thitung =
Vi3 22 — E 03Ty — )3
Sumber : (Sugiyono.2019)
Keterangan
r = Koefisien korelasi pearson
n = Jumlah responden

Y  =Total skor

> x =Jumlah nilai dalam distribusi X

Y.y =Jumlah nilai dalam distribusi Y

> XY = Jumlah hasil antara variabel X dan variabel Y

Menggunakan a = 0,05 (5%) diketahui rhitung apabila raitung < reaver maka
status kuesioner adalah gugur. Menurut Sugiyono (2019) yang harus dipenuhi yaitu
harus memiliki kriteria sebagai berikut :

1. Jikar> 0,30 maka item-item pertanyaan dari kueisioner adalah valid
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2. Jikar < 0,30 maka item-item pertanyaan dari kueisioner adalah tidak valid.

Uji validitas Dalam penelitian ini jumlah sampel yang akan diteliti dalam
uji validitas sebanyak 30 Pegawai.

3.7.2 Uji Reliablitas

Menurut Sugiyono (2019) reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwa
suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini untuk menguji
reliabilitas dapat digunakan menggunakan rumus koefisien reliabilitas alfa
cronbach :

k )52
- 2
k—1 St

]

Sumber : (Sugiyono.2019)

Keterangan:
ri = Nilai reliabilitas
k = Mean Kuadrat antara subjek

> Si2 = Mean Kuadrat kesalahan
Sz =Varians total

Teknik yang digunakan dalam menguji reliabilitas kuesioner dalam
penelitian ini yaitu menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha, dimana:

1) Apabila koefisien Cronbach’s Alpa > taraf 0,6 maka kuesioner dikatakan
reliabel.

2) Apabila koefisien Cronbach’s Alpa < taraf 0,6 maka kuesioner dikatakan
tidak reliabel.

3.8 Metode Pengolahan/Analisis Data
3.8.1 Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk mendeSkripsikan
atau menggambarkan secara mendalam melalui tabel, grafik, diagram maupun
gambar dari data yang dihasilkan. Analisis deskriptif bertujuan untuk
mendeskriptifkan secara mendalam mengenai Disiplin kerja dan Kinerja Pegawai
pada Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor. menggunakan analisis deskriptif.

Menurut Sugiyono (2019) untuk menjawab hipotesis deskriptif yang
menggambarkan variabel X dan Y yaitu dengan menentukan skor ideal. Skor ideal
yaitu skor yang ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap
pertanyaan memberikan jawaban dengan skor tertinggi dan selanjutnya adalah
untuk menjawab hipotesis deskriptif yaitu dapat dilihat dari rumus sebagai berikut:

Total tanggapan responden :-sker total jawabanresponden X' 100%
skor tertinggi responden




36

Menurut Sugiyono (2019) kriteria interprestasi skor berdasarkan jawaban
responden dapat ditentukan sebagai berikut, “skor maksimum setiap kueisioner
adalah 5 dan skor minimum 1. Atau berkisar antara 20% sampai 100%. Maka dapat
diperoleh kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.3 Interpretasi Hasil

Kriteria Interpretasi Hasil Keterangan
0% - 20% Sangat tidak setuju
21% - 40% Tidak setuju
41% - 60% Kurang setuju
61% - 80% Setuju
81% - 100% Sangat setuju

Sumber : (Sugiyono 2019)
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah terdapat variabel-variabel yang
menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Untuk menguji penyimpangan asumsi
klasik dapat dilakukan dengan cara pengujian sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi dalam penelitian ini memiliki residual yang berdistribusi normal atau tidak.
Indikator model regresi yang baik adalah memiliki data terdistribusi normal.

Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan uji statistik non-parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S) test yang
terdapat diprogram SPSS. Distribusi data dapat dikatakan normal apabila nilai
signifikasi > 0,05. Mendeteksi apakah data distribusi normal atau tidak juga dapat
dilakukan dengan metode yang lebih handal yaitu dengan melihat Normal
Probability Plot.

2. Uji Linieritas
Uji linearitas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (Y), selanjutnya dapat diuji keberartian koefisien garis
regresi serta linearitasnya. Apabila p > 0,05, maka disebut model regresi linear.

3.8.3 Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu antara pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja Pegawai. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional
atau kausal dari satu variabel independen dengan satu variabel terikat. Analisis
regresi sederhana menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+bX
Sumber : (Sugiyono 2019)

Keterangan :
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Y = Variabel terikat (Kinerja)

a = Konstan

b = Koefisien korelasi

X = Nilai variabel bebas (Disiplin)
3.8.4 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel independen dengan variabel dependen. Koefisien determinasi
adalah kuadrat koefisien korelasi yang menyatakan besarnya persentase perubahan
yang biasa diterangkan melalui hubungan Y dan X (Sugiyono,2019)

KD = r2x 100%

Dimana :

KD  =Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel terikat
(Pertimbangan terikat material)

r = Koefisien korelasi

Nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara Ho dan H1. Apabila nilai R2
kecil maka kemampuan variabel independen disiplin kerja dalam menjelaskan
variabel dependen kinerja Pegawai sangat terbatas. Uji determinasi dilakukan untuk
melihat besarnya peranan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai pada Pegawai
Inspektorat Kabupaten Bogor.

3.8.5 Uji Signifikansi Hipotesis Koefisien Regresi (Uji t)

Menurut Sugiyono (2019) Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai dan untuk
membuktikan apakah hipotesis yang dibuat dapat diterima atau ditolak, maka perlu
dilakukan uji hipotesis koefisien regresinya. Dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Ho :B<0: Tidak berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai
2. Hi :pB>0:Berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawali

Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% dengan derajat
kebebasan (d.f) = n-2 , dapat diketahui dari hasil perhitungan software SPSS 26.
Kesimpulan yang diambil adalah :

1. Jika thitung > teaver pada alpha = 5% maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya bahwa variabel independen (Disiplin Kerja) terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai).

2. Jika tritung < teaver pada alpha = 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya bahwa variabel independen (Disiplin Kerja) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai)



Daerah penenmaan Ho Daerah penerimaan Ha

Lrabel thiru?zg

Gambar 3.1 Kurva Uji Hipotesis
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Penjelasan Singkat Inspektorat Kabupaten Bogor

Fungsi pengawasan internal pemerintah secara hakiki adalah untuk
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pembangunan dalam rangka
mewujudkan pemerintahan yang efisien, efektif dan taat terhadap perarturan
perundang-undangan serta terlindunginyakekayaan negara/daerah dari setiap upaya
penyimpangan.

Pengawasan intern pemerintah memegang peranan penting untuk
memberikan keyakinan bahwa penyelenggaraan pemerintahan dan pertanggung
jawaban melalui sistem akuntabilitas telah dapat dilaksanakan sesuai yang
diharapkan, sesuai lingkup kewenangan serta tugas dan fungsi masing-masing harus
dapat memilih prioritas sasaran pengawasan, melaksanakan kegiatan pengawasan
yang tepat dan relevan untuk diterapkan sesuai dengan sasaran pengawasan yang
telah ditetapkan.

Inspektorat Kabupaten Bogor dalam menjalankan fungsi pengawasan
berpedoman pada Peraturan Bupati Nomor 57 Tahun 2020 tentang Kedudukan
Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat.

Inspektorat merupakan instansi yang memiliki peranan penting dalam
mendorong terciptanya pemerintahan (Good Governance), bersih bebas dari
korupsi, kolusi dan nepotisme (Clean Government).. Dengan peranan yang sangat
strategis ini melekat tanggung jawab yang berat. Untuk itu, dalam rangka
pelaksanaan tugas seharihari, sesuai dengan susunan struktur organisasi inspektorat.

4.1.2 Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Bogor

Eksistensi dari institusi Inspektorat Kabupaten Bogor sesuai visi Kabupaten
Bogor “Mewujudkan Kabupaten Bogor yang Maju Nyaman dan
Berkeadaban” diimplementasikan ke dalam Dokumen Rencana Strategis 5 (lima)
tahunan dan Rencana Kerja 1 (satu) tahun yang sudah ditetapkan kedalam 2 (dua)
Indikator Kinerja Utama. Selanjutnya untuk mempertahankan eksistensi kinerja
Inspektorat sesuai dengan yang diharapkan tidak terlepas dari adanya kerjasama
dan saling pengertian antara berbagai pihak yang terkait dengan tugas dan fungsi
Inspektorat Kabupaten Bogor dalam bentuk masukan dan arahan yang berguna
bagi tercapainya tingkat pelayanan yang baik dalam bidang pengawasan terhadap
kegiatan Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bogor.
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4.1.3 Struktur Organisasi

Berikut Merupakan struktur organisasi dari Inspektorat Kabupaten Bogor
Disajikan pada gambar Berikut :

INSPEKTUR
—

| SUBKOR |
KELONFOK : PROLAP

JADATAN
FUNGSIONAL

SUB BAGIAN
EEUANGAN

SUB BAGIAN UMOUM
DAN KEPEGAWAIAN

I T " T I
INSPEKTUR INSPEKTUR {| INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR
TU I

NTU I |"°°| PEMBANTU I m oI [ TO V

Keterangan
Garis Instruktif
Garis Koordinatif

Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas membantu dan bertanggung jawab kepada
inspektur dalam melaksanakan pengelolaan kesekretariatan inspektorat. Dalam
melaksanakan tugasnya sekretaris mempunyai fungsi

1. Penghoordinasian penyusunan program,monitoring,evaluasi dan pelaporan
Inspektorat

2. Pelaksanaan evaluasi pengawasan,pengumpulan ,pengelolaan analisis dan
penyajian laporan hasil pengawasn

3. Pengelolaan rumah tangga, perlengkapan, tata usaha dan kepegawaian
Inspektorat

4. Pengoordinasian penyusunan rancangan produk hukum dan
pengadministrasian kerja sama

5. Penyusunan kebijakan penataan organissi Inspektorat

6. Pengelolaan keuangan Inspektorat

7. Pengelolaan Situs Web Inspektorat

Sub Bagian Program dan Pelaporan

Sub bagian program dan pelaporan mempunyai tugas membantu sekretaris dalam
melaksanakan pengelolaan, penyusunan program dan pelaporan inspektorat.
Dalam melaksanakan tugasnya, sub bagian program dan pelaporan mempunyai
fungsi :

a. Penyiapan bahan pengkoordinasian penyusunan program, monitoring,
evaluasi dan pelaporan;

b. Penginventarisasian hasil pengawasan ;

Koordinasi evaluasi laporan hasil pengawasan ;

d. Penyusunan laporan dan pendokumentasian hasil analisis dan evaluasi
pengawasan

o
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Pendokumentasian hasil pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan
Pelaksanaan pengelolaan hubungan masyarakat

Pengelolaan penyusunan anggaran Inspektorat

Pengelolaan situs web Inspektorat.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub bagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas membantu sekretaris
dalam melaksanakan pengelolaan rumah tangga, tata usaha dan kepegawaian
inspektorat. Dalam melaksanakan tugasnya, sub bagian umum dan kepegawaian
mempunyai fungsi;

a.
b.
C.

d.
e.

Pengelolaan rumah tangga,perlengkapan dan tata usaha Inspektorat;
Pengelolan barang/jasa Inspektorat;

Penyiapan bahan penyusunan rancangan produk hukum dan
pengadministrasian kerjasama

Penyiapan bahan penyusunan kebijakan penataan organisasi Inspektorat
Pengelolaan pelayanan administrasi kepegawaian Inspektorat.

Sub Bagian Keuangan

Sub bagian keuangan mempunyai tugas mebantu sekretaris dalam melaksanakan
pengelolaan keuangan inspektorat. Dalam melaksanakan tugasnya, Sub Bagian
Keuangan mempunyai fungsi :

a.
b.
C.

Penatausahaan Keuangan Inspektorat; dan

Penyusunan pelaporan Keuangan Inspektorat.

Penggordinasian penyiapan bahan tanggapan atas laporan pemeriksaan
keuangan.

Inspektur Pembantu I

Inspektur pembantu I mempunyai tugas membantu Inspektur dalam melaksanakan
pengawasan dan pembinaan pengawasan pada satuan kerja dan wilayah kerja 1.
Dalam melaksanakan tugasnya, Inspektur Pembantu | mempunyai fungsi :

a.

penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan
terhadap satuan kerja dan wilayahkerja I;

perencanaan program pembinaan dan pengawasanterhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi satuan kerja dan wilayah kerja I;

pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan
urusan pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja I;
pengawasan keuangan dan kinerja satuan kerja dan wilayah kerja 1
pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahandaerah vang meliputi
bidang tugas perangkat daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja I;
Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja |
pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan
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penyusunan laporan hasil pengawasan i. pelaksanaan monitoring, evaluasi
dan penyusunan laporan Inspektur Pembantu |

Inspektur Pembantu Il

Inspektur Pembantu Il mempunyai tugas membantu Inspektur dalam
melaksanakan pengawasan dan pembinaan pengawasan pada satuan kerja dan
wilayah kerja Il. Dalam melaksanakan tugasnya Inspektur Pembantu Il
mempunyai fungsi :

a.

b.

=@

penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan
terhadap satuan kerja dan wilayahkerja I1;

perencanaan program pembinaan dan pengawasanterhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi satuan kerja dan wilayah kerja I1;

pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan
urusan pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja I1;
pengawasan keuangan dan kinerja satuan kerja dan wilayah kerja Il
pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahandaerah vang meliputi
bidang tugas perangkat daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja Il;
Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja Il
pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan
penyusunan laporan hasil pengawasan i. pelaksanaan monitoring, evaluasi
dan penyusunan laporan Inspektur Pembantu Il

Inspektur Pembantu 111

Inspektur Pembantu 111 mempunyai tugas membantu Inspektur dalam
melaksanakan pengawasan dan pembinaan pengawasan pada satuan kerja dan
wilayah kerja I11. Dalam melaksanakan tugasnya Inspektur Pembantu 111
mempunyai fungsi :

a.

b.

=@

penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan
terhadap satuan kerja dan wilayahkerja I1l;

perencanaan program pembinaan dan pengawasanterhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi satuan kerja dan wilayah kerja I1I;

pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan
urusan pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja I,
pengawasan keuangan dan kinerja satuan kerja dan wilayah kerja Ill
pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahandaerah vang meliputi
bidang tugas perangkat daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja Ill;
Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja 11
pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan
penyusunan laporan hasil pengawasan i. pelaksanaan monitoring, evaluasi
dan penyusunan laporan Inspektur Pembantu 111

Inspektur Pembantu IV
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Inspektur Pembantu IV mempunyai tugas membantu Inspektur dalam
melaksanakan pengawasan dan pembinaan pengawasan pada satuan kerja dan
wilayah kerja IV. Dalam melaksanakan tugasnya Inspektur Pembantu IV
mempunyai fungsi :

a.

s Q@

penyiapan penyusunan kebijakan terkait pembinaan dan pengawasan
terhadap satuan kerja dan wilayahkerja 1V;

perencanaan program pembinaan dan pengawasanterhadap pelaksanaan
tugas dan fungsi satuan kerja dan wilayah kerja I1V;

pengoordinasian pelaksanaan pengawasan fungsional penyelenggaraan
urusan pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja 1V;
pengawasan keuangan dan kinerja satuan kerja dan wilayah kerja IV
pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahandaerah vang meliputi
bidang tugas perangkat daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja IV;
Penyiapan perumusan kebijakan pengawasan penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah pada satuan kerja dan wilayah kerja IV
pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan
penyusunan laporan hasil pengawasan i. pelaksanaan monitoring, evaluasi
dan penyusunan laporan Inspektur Pembantu IV

Inspektur Pembantu V

Inspektur Pembantu Inspektur dalam melaksanakan penanganan pengaduan
Masyarakat pencegahan tindak pidana korupsi petaksanaan reformasi birokrasi di
lingkungan Pemerintah mempunyai tugas membantu dan audit investigatif serta
koordinasi dan pengawasan Daerah. Dalam melaksanakan tugasnya Inspektur
Pembantu VV mempunyai fungsi :

a.

penyusunan program penanganan pengaduan masyarakat. audit
investigatif dan pencegahan tindak pidana korupsi serta pengawasan
pelaksanaan reformasi birokrasi;

penyiapan bahan perumusan kebijakan penanganan pengaduan
masyarakat, audit investigatif dan pencegahan tindak pidana korupsi serta
pengawasan pelaksanaan reformasi birokrasi

pengoordinasian penanganan pengaduan masyarakat dan pelaksanaan
audit investigatif dan pencegahan tindak pidana korupsi dan pengawasan
pelaksanaan reformasi birokrasi;

penanganan pengaduan masyarakat, pelaksanaan audit investigatif dan
pencegahan tindak pidana korupsi sertapelaksanaan birokrasi; pengawasan
pelaksanaan reformasi

fasilitasi penanganan pengaduan masyarakat, audit investigatif dan
pencegahan tindak pidana korupsi serta pengawasan pelaksanaan
reformasi birokrasi;

Fasilitasi pengawasan penyelenggaraan urusan pemerintahan Daerah;
penyelenggaraan koordinasi dengan Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah, Badan Pemeriksa Keuangan, Aparat Penegak Hukum dan
pihak lainnya;
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Kelompok Jabatan Fungsional

a. Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas sejumlah tenaga dalam jenjang
jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai bidang
keahlian.

b. Setiap kelompok dipimpin oleh seorang yang ditunjuk di antara tenaga
fungsional yang ada di lingkungan Inspektorat.

c. Nama dan jumlah jabatan fungsional ditentukan berdasarkan sifat, jenis,
kebutuhan dan beban kerja yang diatur lebih lanjut dengan peraturan
Bupati.

4.2 Uji instrumen
4.2.1 Uji Validitas

Dalam melakukan uji validitas ini penulis menggunakan korelasi product
moment dengan bantuan aplikasi SPSS 26 untuk menghitung koefisien (rhitung).
Sedangkan untuk mencari nilai r tabel dengan n=30, tingkat signifikan 1% (¢=0,01).
Jadi n=30, sehingga diperoleh nilai rtabel sebesar 0,1735. Kemudian nilai r hitung
yang diperoleh dibandingkan dengan nilai r tabel untuk mengetahui apakah butir
pertanyaan dinyatakan valid atau tidak. Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa
semua pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja

No | Pertanyaan | Rhitung | Rtabel | Keterangan | Kesimpulan
Kehadiran
Datang dan pulang tepat Ihitung > .
1. waktu 0,280 | 0,173 Valid
I'tabel
Komltmen Pegawai selglu Fhitung > _
2. | beradaditempatselamajam | 0,589 | 0,173 Valid
kerja I'tabel
Frekuensi kehadiran di Ihitung > .
3 tompat keria 0,360 | 0,173 Il e Valid
tabel
Tingkat Kewaspadaan
i >
4| Ketelitiandalambekerja | 0527 | 0,173 | |™ng Valid
I'tabel
Kehati-hatian dalam Ihi S
hitung ]
5. menggunakan peralatan 0,666 | 0,173 Valid
kerja I'tabel
i >
6. | Efektiftias peralatan keria | 0,635 | 0473 | |0 Valid
I'tabel

Ketaatan Pada Standar Kerja
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No Pertanyaan Rhitung | Rtabel | Keterangan | Kesimpulan
Bekerja sesuai dengan Ihitung > .
7 ) g 0564 | 0173 | Valid
prosedur yang ditetapkan [ tabel
Mengerjakan pekerjaan Ihitung > .
8. getjaiean perer) 0616 | 0173 | Valid
sesuai dengan target ltabel
Pemahaman fungsi dan Ihitung > .
9. ungst @ 0577 | 0173 | Valid
tugas dalam bekerja [ tabel
Ketaatan Pada Peraturan Kerja
10.| Memakai pakaian yang 0719 | 0173 Ihitung > valid
ditetapkan dengan rapih Ftabel
11 | Frekuensi peraturan kerja 0601 | 0173 Ihitung > valid
perusahaan Ftabel
Bersedia n?er?erlmateguran Phitung > _
12. | dansanksi bilamelanggar 0,587 | 0,173 Valid
peraturan I'tabel
Etika Kerja
Memiliki hubungan yan Ihitung > .
13| oNPINUBENGANYANG g aeg | g 973 | TN Valid
baik sesama rekan kerja r
tabel
Membantu rekan kerja yan Ihitung > .
14, aeayand o707 | 0173 | Valid
mengalami kesulitan Il
abel
Bersikap sopan saat berada Ihitung > .
1 g dalarsl Ii:gkungan kea | 0736 | 0173 . Valid
I'tabel
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai
No | Pertanyaan | Rhitung | Rtabel | Keterangan | Kesimpulan
Kualitas
Kualitas kerja sesuai dengan Ihitung > .
1. standar yang ditetapkan 0242 | 0173 Ftabel Valid
Selalu bekerja berdasarkan Ihitung > .
2 1 DeKelJa bet 0306 | 0173 | Valid
prosedur yang ditetapkan [ tabel
3 Mampu berinO\_/asi dalam 0429 | 0173 Ihitung > Valid
bekerja I'tabel

Kuantitas
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No Pertanyaan Rhitung | Rtabel | Keterangan | Kesimpulan
Selalu berpedoman pada Ihitung >
4. | targetyang harus dipenuhi 0,402 | 0,173 J Valid
dan diselesaikan I'tabel
Target selal id Ihitung > :
5. arge se'ausesual engan 0448 | 0173 itung Valid
planning perusahaan I'tabel
Mampu melebihi volume Mhitung >
6. pekerjaan yang telah 0,452 | 0,173 g Valid
ditetapkan I'tabel
Ketepatan Waktu
Ihitung > :
7 Selalu tepgt waktu da_lam 0598 | 0,173 Itung valid
menyelesaikan pekerjaan Itabel
Menyelesaikan pekerjaan Mhitung >
8. | denganselesaitanpaadanya | 0,466 | 0,173 g Valid
perbaikan I'tabel
Mampu mempercepat
lesaikan pekerj itung > :
9. menyelesaikan pekerjaan 0238 | 0173 Ihitung valid
sebelum batas waktu yang [ tabel
ditentukan ane
Efektifitas
10 Kemampuan saya melebihi 0704 | 0173 Ihitung > vValid
standar yang ditetapkan Itabel
11 Saya selalu beru§aha bekerja 0351 | 0173 Ihitung > Valid
dengan lebih keras Itabel
Mempunyai komitmen dan Mhitung >
12. tanggung jawab dalam 0,475 | 0,173 ‘ Valid
bekerja I'tabel
Kemandirian
Mampu menunjukan
i ' > .
13 kes?dlaan mela_kuk_an 0303 | 0173 IMnitung Valid
pekerjaan tanpa diperintah Fiabel
oleh atasan abe
Menyadari kesalahan dan Mhitung >
14.|  memperbaiki kesalahan | 0174 | 0,173 J Valid
sebelum ditegur oleh atasan I'tabel
Bersedia melakukan
kerj buk i > .
15, |  Pexeriaanyang bukan 0536 | 0173 | [hitwng Valid
menjadi tugasnya karna Ftabel
teman kerja tidak masuk ave
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4.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana instrument dapat
dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila variabel yang diteliti mempunyai
Cronbach alpha (a) > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel, sebaliknya
cronbach alpha (a) < 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan tidak reliabel. Dari
hasil pengujian diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dinyatakan memiliki
realibilitas baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Disiplin Kerja

Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
0.846 15

Sumber : Data primer yang diolah oleh penulis menggukanan spss 2024

Hasil uji Reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel
Disiplin kerja sebesar 0,846 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin
Kerja dinyatakan memiliki reliabel sangat reliabel karena memiliki nilai Cronbach
alpha (o) > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel,

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
0.657 15

Sumber : Data primer yang diolah oleh penulis menggukanan spss 2024

Hasil uji Reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel
Kinerja Pegawai sebesar 0,657 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja
Pegawai dinyatakan cukup reliabel karena memiliki nilai Cronbach alpha () > 0,60
maka variabel tersebut dinyatakan reliabel.

4.3 Metode pengolahan data/analisis data
4.3.2 Analisis Deskriptif

Disiplin kerja Pegawai pada Inspektorat Indonesia kurang baik, hal ini data dilihat
pada tingkat ketidakhadiran Pegawai yang bervariasi. Seperti datang terlambat, izin
keluar kantor untuk urusan yang tidak ada kaitannya dengan tugas pekerjaan,
tingkat persentase ketidakhadiran yang masih tinggi, ketidakhadiran dalam bekerja
baik dengan alasan tertentu maupun tanpa keterangan yang tentu akan menghambat
pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawab.

Berikut ini tanggapan responden mengenai pernyataan variabel (Disiplin
Kerja Pegawai).
1. Kehadiran
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Tabel 4.5 Tanggapan Responden Mengenai Datang dan Pulang Tepat Waktu

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 55 275 60.44%
Setuju 4 33 132 36.26%
Kurang Setuju 3 1 3 1.10%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2.20%
Jumlah 91 412 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 55 responden (60,44%), setuju sebanyak 33
responden (36,26%), kurang setuju sebanyak 1 responden (1,10%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden (2,20%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 412 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

412
TanggapanTotal Responden = s X 100% = 90,55%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Datang dan pulang
tepat waktu” adalah 90,55% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu

dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Mengenai Komitmen Pegawai Selalu
Berada di Tempat Selama Jam Kerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 13 65 14.29%
Setuju 4 77 308 84.62%
Kurang Setuju 3 1 3 1.10%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 376 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 responden (14,29%), setuju sebanyak 77
responden (84,62%), kurang setuju sebanyak 1 responden (1,10%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).
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Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 376 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

376
TanggapanTotal Responden = v X 100% = 82,64%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Komitmen Pegawai
selalu berada di tempat selama jam kerja” adalah 82,64% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai Frekuensi Kehadiran di Tempat

Kerja
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 25 125 27.47%
Setuju 4 62 248 68.13%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 4 8 4.40%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 381 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 25 responden (27,47%), setuju sebanyak 62
responden (68,13%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 4 responden (4,40%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 381 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

381
TanggapanTotal Responden = Ty X 100% = 83,74%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Frekuensi kehadiran
di tempat kerja” adalah 84% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu
denganpernyataantersebut
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2. Tingkat Kewaspadaan

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai Ketelitian Dalam Bekerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 28 140 30.77%
Setuju 4 59 236 64.84%
Kurang Setuju 3 4 12 4.40%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 388 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 28 responden (30,77%), setuju sebanyak 59
responden (64,84%), kurang setuju sebanyak 4 responden (4,40%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 388 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

38
TanggapanTotal Responden = Ty X 100% = 85,27%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Ketelitian dalam
bekerja” adalah 85,27% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu

dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.9 Tanggapan Responden Mengenai Kehati-hatian Dalam
Menggunakan Peralatan Kerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 35 175 38.46%
Setuju 4 56 224 61.54%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 399 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 responden (38,46%), setuju sebanyak 56
responden (61,54%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).
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Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 399 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

399
TanggapanTotal Responden = I X 100% = 87,69%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Kehati-hatian dalam
menggunakan peralatan kerja” adalah 87,69% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 10 Tanggapan Responden Mengenai Efektifitias Peralatan Kerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 21 105 23.08%
Setuju 4 64 256 70.33%
Kurang Setuju 3 6 18 6.59%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 379 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 21 responden (23,08%), setuju sebanyak 64
responden (70,33%), kurang setuju sebanyak 6 responden (6,59%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 379 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

379
TanggapanTotal Responden = 373 X 100% = 83,30%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Efektifitias peralatan
kerja” adalah 83,30% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu

dengan pernyataan tersebut.

3. Ketaatan Pada Standar Kerja
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Tabel 4. 11 Tanggapan Responden Mengenai Bekerja Sesuai Dengan
Prosedur Yang Ditetapkan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 18 90 19.78%
Setuju 4 73 292 80.22%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 382 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 responden (19,78%), setuju sebanyak 73
responden (80,22%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 382 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Tanggapan Total Responden =

Skor Total Hasil Jawaban Responden

X 100%

Skor Tertinggi Responden

382
TanggapanTotal Responden = 5 X 100% = 83,96%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Bekerja sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan” adalah 83,96% yang menunjukan bahwa responden

menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 12 Tanggapan Responden Mengenai Mengerjakan Pekerjaan Sesuai

Dengan Target

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 15 75 16.48%
Setuju 4 75 300 82.42%
Kurang Setuju 3 1 3 1.10%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 378 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 responden (16,48%), setuju sebanyak 75
responden (82,42%), kurang setuju sebanyak 1 responden (1,10%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).
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Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 378 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

378
TanggapanTotal Responden = v X 100% = 83,08%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘“Mengerjakan
pekerjaan sesuai dengan target” adalah 83,08% yang menunjukan bahwa responden

menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 13 Tanggapan Responden Mengenai Pemahaman Fungsi dan Tugas
Dalam Bekerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 14 70 15.38%
Setuju 4 73 292 80.22%
Kurang Setuju 3 4 12 4.40%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 374 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 responden (15,38%), setuju sebanyak 73
responden (80,22%), kurang setuju sebanyak 4 responden (4,40%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 374 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

374
TanggapanTotal Responden = T X 100% = 82,20%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Pemahaman fungsi
dan tugas dalam bekerja” adalah 82,20% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.



54

4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja

Tabel 4. 14 Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Saya Melebihi
Standar Yang Ditetapkan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 38 190 41.76%
Setuju 4 53 212 58.24%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 402 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 38 responden (41,76%), setuju sebanyak 53
responden (58,24%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 402 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

402
TanggapanTotal Responden = T X 100% = 88,35%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘“Memakai pakaian
yang ditetapkan dengan rapih” adalah 88,35% yang menunjukan bahwa responden

menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 15 Tanggapan Responden Mengenai Saya Selalu Berusaha Bekerja
Dengan Lebih Keras

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 10 50 10.99%
Setuju 4 80 320 87.91%
Kurang Setuju 3 1 3 1.10%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 373 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 responden (10,99%), setuju sebanyak 80
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responden (87,91%), kurang setuju sebanyak 1 responden (1,10%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 373dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

373
TanggapanTotal Responden = v X 100% = 81,98%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Frekuensi peraturan
kerja perusahaan” adalah 81,98% yang menunjukan bahwa responden menyatakan

selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 16 Tanggapan Responden Mengenai Mempunyai Komitmen dan
Tanggung Jawab Dalam Bekerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 33 165 36.26%
Setuju 4 55 220 60.44%
Kurang Setuju 3 3 9 3.30%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 394 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 responden (36,26%), setuju sebanyak 55
responden (60,44%), kurang setuju sebanyak 3 responden (3,30%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 394 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

394
TanggapanTotal Responden = s X 100% = 86,59%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Bersedia menerima
teguran dan sanksi bila melanggar peraturan” adalah 86,59% yang menunjukan




bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.
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5. Etika

Tabel 4. 17 Tanggapan Responden Mengenai Mampu Menunjukan
Kesediaan Melakukan Pekerjaan Tanpa Diperintah Oleh Atasan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 44 220 48.35%
Setuju 4 46 184 50.55%
Kurang Setuju 3 1 3 1.10%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 407 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 44 responden (48,35%), setuju sebanyak 46
responden (50,55%), kurang setuju sebanyak 1 responden (1,10%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 334 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

407
TanggapanTotal Responden = s X 100% = 89,45%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Memiliki hubungan
yang baik sesama rekan kerja” adalah 89% yang menunjukan bahwa responden

menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 18 Tanggapan Responden Mengenai Menyadari Kesalahan dan
Memperbaiki Kesalahan Sebelum Ditegur oleh Atasan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 27 135 29.67%
Setuju 4 54 216 59.34%
Kurang Setuju 3 10 30 10.99%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 381 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 27 responden (29,67%), setuju sebanyak 54
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responden (59,34%), kurang setuju sebanyak 10 responden (10,99%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 321 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

381
TanggapanTotal Responden = T X 100% = 83,74%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Membantu rekan kerja
yang mengalami kesulitan” adalah 83,74% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 19 Tanggapan Responden Mengenai Bersedia Melakukan Pekerjaan
Yang Bukan Menjadi Tugasnya Karena Teman Kerja Tidak Masuk

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 39 195 42.86%
Setuju 4 52 208 57.14%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 403 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 39 responden (42,86%), setuju sebanyak 52
responden (57,14%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 337 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

403
TanggapanTotal Responden = 25 X 100% = 88,57%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Bersikap sopan saat
berada di dalam lingkungan kerja” adalah 88,57% yang menunjukan bahwa




responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.
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Tabel 4. 20 Rekapitulasi dan Rata-rata Dari Responden Terhadap Disiplin

Kerja
A - Tanggapan Rata-Rata
No Disiplin Kerja (Pertanyaan) Responden per Indikator
Kehadiran
1 | Datang dan pulang tepat waktu 90.55%
2 | Komitmen Pegawai selalu berada di tempat selama jam kerja 82.64% 85.64%
3 | Frekuensi kehadiran di tempat kerja 83.74%
Tingkat Kewaspadaan
4 | Ketelitian dalam bekerja 85.27%
— - 85.42%
5 | Kehati-hatian dalam menggunakan peralatan kerja 87.69%
6 | Efektifitias peralatan kerja 83.30%
Ketaatan Pada Standar Kerja
7 | Bekerja sesuai dengan prosedur yang ditetapkan 83.96%
- - - 5
8 | Mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target 83.08% 83.08%
9 | Pemahaman fungsi dan tugas dalam bekerja 82.20%
Ketaatan Pada Peraturan Kerja
10 | Memakai pakaian yang ditetapkan dengan rapih 88.35%
11 | Frekuensi peraturan kerja perusahaan 81.98% 85.64%
12 | Bersediamenerima teguran dan sanksi bila melanggar peraturan 86.59%
Etika Kerja
13 | Memiliki hubungan yang baik sesama rekan kerja 89.45%
14 | Membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan 83.74% 87.25%
15 | Bersikap sopan saat berada di dalam lingkungan kerja 88.57%
Rata-rata 85.41%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan tabel hasil total tanggapan dalam mengenai variabel disiplin

kerja yakni 85,41%. Dimana total tanggapan responden tersebut berada pada
interval (81%- 100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pada
bagian produksi Inspektorat Indonesia sangat sangat baik. Hal ini ditunjukan
dengan banyaknya tanggapan sering dari para responden mengenai indikator
kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada
peraturan kerja dan etika kerja. Nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi pada
indikator etika kerja pada pernyataan “Datang dan pulang tepat waktu” yaitu sebesar
90,55%. Sedangkan tanggapan terendah yaitu sebesar 81,98% terdapat pada
indikator ketaatan dalam peraturan kerja dengan pernyataan “Frekuensi peraturan
kerja perusahaan”. Hal ini membuktikan bahwa item terendah pada indikator disiplin
kerja harus diperhatikan dan diperbaiki agar pekerjaan yang diberikan berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan target yang telah ditentukan.
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Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel X
(Disiplin Kerja) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 26 diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 21 Distribusi Frekuensi

Statistics
TOTALX
N Valid 91
Missing 0
Mean 64.0549
Std. Error of Mean 45409
Median 64.0000
Mode 60.00
Std. Deviation 4.33170
Variance 18.764
Skewness .667
Std. Error of Skewness .253
Kurtosis .097
Std. Error of Kurtosis .500
Range 19.00
Minimum 56.00
Maximum 75.00
Sum 5829.00

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan output SPSS 26 diatas, menunjukkan bahwa
data nilai terkecil variabel disiplin kerja adalah 56 dan data nilai terbesar nilai 75.
Adapun skor teoritiknya terletak pada rentangan skor antara 15 sampai 75. Dengan
nilai rata-rata adalah sebesar 64,05, median 64,00 dengan range 19 dan total skor
5829. Hasil distribusi frekuensi digambarkan dalam bentuk histogram sebagai
berikut:
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Histogram
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Gambar 4.1 Histogram Variabel Disiplin Kerja
Tabel 4. 22 Hasil Deskriptif Disiplin Kerja
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
TOTALX 91 56.00 75.00|  64.0549 4.33170 18.764
Valid N (listwise) 91

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Hasil tersebut menunjukan rata-rata empirik kinerja Pegawai berdasarkan
pernyataan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 64,05 dengan range 19
total skor 5829.

Untuk mengetahui disiplin kerja pada Inspektorat Indonesia , maka untuk
mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari rata-rata empirik dibandingkan
dengan rata-rata teoritis sebagai berikut:

L Skor Terendah (Jumlah Pertanyaan) + Skor Tertinggi (Jumlah Pertanyaan)
Skor Teoristis = 2

1(15) + 5 (15)

Skor Teoristis = - = 45

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar
64,05 dan skor rata-rata teoritis sebesar 45, skor rata-rata empirik lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata skor teoritis, dengan nilai 64,05 > 45 maka dapat
diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument
variabel disiplin kerja pada Inspektorat Kabupaten Bogor Baik.



4.3.3.2 Kinerja Pegawai Inspektorat Kabupaten Bogor
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Berikut ini tanggapan responden mengenai pernyataan variabel (Kinerja

Pegawai).

1. Kualitas

Tabel 4. 23 Tanggapan Responden Mengenai Kualitas kerja sesuai dengan
standar yang ditetapkan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 19 95 20.88%
Setuju 4 72 288 79.12%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 383 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 responden (20,88%), setuju sebanyak 72
responden (79,12%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 383 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah

sebagai berikut:

Tanggapan Total Responden =

Skor Total Hasil Jawaban Responden

X 100%

Skor Tertinggi Responden

383
TanggapanTotal Responden = T X100% = 84,18%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Kualitas kerja sesuai
dengan standar yang ditetapkan” adalah 84,18% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 24 Tanggapan Responden Mengenai Selalu Bekerja Berdasarkan
Prosedur Yang Ditetapkan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 16 80 17.58%
Setuju 4 75 300 82.42%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 380 100.00%
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(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 responden (17,58%), setuju sebanyak 75
responden (82,42%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 380 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

TanggapanTotal Responden = X 100%

380
TanggapanTotal Responden = T X 100% = 83,52%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Selalu bekerja
berdasarkan prosedur yang ditetapkan” adalah 83,52% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 25 Tanggapan Responden Mengenai Mampu Berinovasi Dalam

Bekerja
Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 18 90 19.78%
Setuju 4 68 272 74.73%
Kurang Setuju 3 5 15 5.49%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 377 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 responden (19,78%), setuju sebanyak 68
responden (74,73%), kurang setuju sebanyak 5 responden (5,49%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 377 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

Tanggapan Total Responden =

377
TanggapanTotal Responden = s X 100% = 82,86%




65

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Mampu berinovasi
dalam bekerja” adalah 83% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu
dengan pernyataan tersebut.

2. Kuantitas

Tabel 4. 26 Tanggapan Responden Mengenai Selalu Berpedoman Pada
Target Yang Harus Dipenuhi dan Diselesaikan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 14 70 15.38%
Setuju 4 75 300 82.42%
Kurang Setuju 3 0 0 0.00%
Tidak Setuju 2 2 4 2.20%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 374 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 responden (15,38%), setuju sebanyak 75
responden (82,42%), kurang setuju sebanyak O responden (0%), tidak setuju
sebanyak 2 responden (2,20%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 374 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Skor Tertinggi Responden

X 100%

TanggapanTotal Responden =

374
Tanggapan Total Responden = 5 X 100% = 82,20%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Selalu berpedoman
pada target yang harus dipenuhi dan diselesaikan” adalah 82,20% yang menunjukan
bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 27 Tanggapan Responden Mengenai Target Selalu Sesuai Dengan
Planning Perusahaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 7 35 7.69%
Setuju 4 50 200 54.95%
Kurang Setuju 3 30 90 32.97%
Tidak Setuju 2 4 8 4.40%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 333 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)
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Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden (7,69%), setuju sebanyak 50
responden (54,95%), kurang setuju sebanyak 30 responden (32,97%), tidak setuju
sebanyak 4 responden (4.40%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor

sebesar 333 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
TanggapanTotal Responden =

X 100%
Skor Tertinggi Responden °

333
TanggapanTotal Responden = 5 X100% = 73,19%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan Target selalu sesuali
dengan planning perusahaan” adalah 73,19% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 28 Tanggapan Responden Mengenai Mampu Melebihi Volume
Pekerjaan Yang Telah Ditetapkan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 5 25 5.49%
Setuju 4 29 116 31.87%
Kurang Setuju 3 38 114 41.76%
Tidak Setuju 2 19 38 20.88%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 293 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 responden (5,49%), setuju sebanyak 29
responden (31,87%), kurang setuju sebanyak 38 responden (41,76%), tidak setuju

sebanyak 19 responden (20,88%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden
(0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor

sebesar 293 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
TanggapanTotal Responden =

X 100%
Skor Tertinggi Responden °

293
TanggapanTotal Responden = T X 100% = 64,60%
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Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘“Mampu melebihi
volume pekerjaan yang telah ditetapkan™ adalah 64,60% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

3. Ketepatan Waktu

Tabel 4. 29 Tanggapan Responden Mengenai Selalu tepat Waktu Dalam

Menyelesaikan Pekerjaan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 6 30 6.59%
Setuju 4 51 204 56.04%
Kurang Setuju 3 29 87 31.87%
Tidak Setuju 2 5 10 5.49%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 331 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 6 responden (6,59%), setuju sebanyak 51
responden (56,04%), kurang setuju sebanyak 29 responden (31,87%), tidak setuju
sebanyak 5 responden (5,49%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 180 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden

TanggapanTotal Responden = X 100%

Skor Tertinggi Responden
331
Tanggapan Total Responden = T X100% = 72,75%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Selalu tepat waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan” adalah 72,75% yang menunjukan bahwa

responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 30 Tanggapan Responden Mengenai Menyelesaikan Pekerjaan
Dengan Selesai Tanpa Adanya Perbaikan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 1 5 1.10%
Setuju 4 38 152 41.76%
Kurang Setuju 3 30 90 32.97%
Tidak Setuju 2 20 40 21.98%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2.20%
Jumlah 91 289 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)
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Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 responden (1,10%), setuju sebanyak 38
responden (41,76%), kurang setuju sebanyak 30 responden (32,97%), tidak setuju
sebanyak 20 responden (21,98%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden
(2,20%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jJumlah skor total yaitu Skor
sebesar 289 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
TanggapanTotal Responden = X 100%

Skor Tertinggi Responden

289
TanggapanTotal Responden = 5 X 100% = 63,52%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan ‘“Menyelesaikan
pekerjaan dengan selesai tanpa adanya perbaikan” adalah 63,52% yang menunjukan
bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 31 Tanggapan Responden Mengenai Mampu Mempercepat
Menyelesaikan Pekerjaan Sebelum Batas Waktu YaDg ditentukan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 1 5 1.10%
Setuju 4 14 56 15.38%
Kurang Setuju 3 50 150 54.95%
Tidak Setuju 2 22 44 24.18%
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4.40%
Jumlah 91 259 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 1 responden (1,10%), setuju sebanyak 14
responden (15,38%), kurang setuju sebanyak 50 responden (54,95%), tidak setuju
sebanyak 22 responden (24,18%), dan sangat tidak setuju sebanyak 4 responden
(4,40%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 259 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Tanggapan Total Responden = - - X 100%
Skor Tertinggi Responden

259
TanggapanTotal Responden = s X 100% = 56,92%
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Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Mampu mempercepat
menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan™ adalah 56,92%
yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

4. Efektifitas

Tabel 4. 32 Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Saya Melebihi
Standar Yang Ditetapkan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 2 10 2.20%
Setuju 4 23 92 25.27%
Kurang Setuju 3 34 102 37.36%
Tidak Setuju 2 30 60 32.97%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2.20%
Jumlah 91 266 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 responden (2,20%), setuju sebanyak 23
responden (25,27%), kurang setuju sebanyak 34 responden (37,36%), tidak setuju

sebanyak 30 responden (32,97%), dan sangat tidak setuju sebanyak 2 responden
(2,20%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 266 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
Tanggapan Total Responden = X 100%

Skor Tertinggi Responden

266
TanggapanTotal Responden = 5 X 100% = 58,46%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Kemampuan saya
melebihi standar yang ditetapkan” adalah 58,46% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 33 Tanggapan Responden Mengenai Saya Selalu Berusaha Bekerja
Dengan Lebih Keras

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 0 0 0.00%
Setuju 4 29 116 31.87%
Kurang Setuju 3 43 129 47.25%
Tidak Setuju 2 19 38 20.88%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 283 100.00%
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(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak O responden (0%), setuju sebanyak 29
responden (31,87%), kurang setuju sebanyak 43 responden (47,25%), tidak setuju
sebanyak 19 responden (20,88%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden
(0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 283 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden

X 100%
Skor Tertinggi Responden °

Tanggapan Total Responden =

283
TanggapanTotal Responden = T X100% = 62,20%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Saya selalu berusaha
bekerja dengan lebih keras” adalah 62,20% yang menunjukan bahwa responden
menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 34 Tanggapan Responden Mengenai Mempunyai Komitmen dan
Tanggung Jawab Dalam Bekerja

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 13 65 14.29%
Setuju 4 73 292 80.22%
Kurang Setuju 3 3 9 3.30%
Tidak Setuju 2 2 4 2.20%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 370 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 responden (14,29%), setuju sebanyak 73
responden (80,22%), kurang setuju sebanyak 3 responden (3,30%), tidak setuju
sebanyak 2 responden (2,20%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 370 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
X 100%

Tanggapan Total Responden =
g9ap P Skor Tertinggi Responden

370
TanggapanTotal Responden = yvry X100% = 81,32%
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Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Mempunyai komitmen
dan tanggung jawab dalam bekerja” adalah 81,32% yang menunjukan bahwa
responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

5. Kemandirian

Tabel 4. 35 Tanggapan Responden Mengenai Mampu Menunjukan
Kesediaan Melakukan Pekerjaan Tanpa Diperintah Oleh Atasan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 5 25 5.49%
Setuju 4 69 276 75.82%
Kurang Setuju 3 15 45 16.48%
Tidak Setuju 2 2 4 2.20%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 350 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 5 responden (5,49%), setuju sebanyak 69
responden (75,82%), kurang setuju sebanyak 15 responden (16,48%), tidak setuju
sebanyak 2 responden (2,20%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor
sebesar 350 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
TanggapanTotal Responden = - - X 100%
Skor Tertinggi Responden

350
TanggapanTotal Responden = T X100% = 76,92%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Mampu menunjukan
kesediaan melakukan pekerjaan tanpa diperintah oleh atasan” adalah 76,92% yang
menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 36 Tanggapan Responden Mengenai Menyadari Kesalahan dan
Memperbaiki Kesalahan Sebelum Ditegur Oleh Atasan

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 8 40 8.79%
Setuju 4 71 284 78.02%
Kurang Setuju 3 12 36 13.19%
Tidak Setuju 2 0 0 0.00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 360 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)
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Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 8 responden (8,79%), setuju sebanyak 71
responden (78,02%), kurang setuju sebanyak 12 responden (13,19%), tidak setuju
sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden (0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor

sebesar 360 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
TanggapanTotal Responden =

X 100%
Skor Tertinggi Responden °

360
TanggapanTotal Responden = T X100% = 79,12%

Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Menyadari kesalahan
dan memperbaiki kesalahan sebelum ditegur oleh atasan” adalah 79,12% yang
menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4. 37 Tanggapan Responden Mengenai Bersedia Melakukan Pekerjaan
Yang Bukan Menjadi Tugasnya Karena Teman Kerja Tidak Masuk

Keterangan Skor | Jumlah Responden | Skor Total | Persentase %
Sangat Setuju 5 9 45 9.89%
Setuju 4 43 172 47.25%
Kurang Setuju 3 25 75 271.47%
Tidak Setuju 2 14 28 15.38%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0.00%
Jumlah 91 320 100.00%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 9 responden (9,89%), setuju sebanyak 43
responden (47,25%), kurang setuju sebanyak 25 responden (27,47%), tidak setuju

sebanyak 14 responden (15,38%), dan sangat tidak setuju sebanyak O responden
(0%).

Total Tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu Skor

sebesar 320 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah
sebagai berikut:

Skor Total Hasil Jawaban Responden
TanggapanTotal Responden =

X 100%
Skor Tertinggi Responden ’

320
TanggapanTotal Responden = s X100% = 70,33%
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Jadi, total tanggapan responden mengenai pernyataan “Bersedia melakukan
pekerjaan yang bukan menjadi tugasnya karna teman kerja tidak masuk™ adalah
70,33% yang menunjukan bahwa responden menyatakan selalu dengan pernyataan

tersebut.

Tabel 4. 38 Rekapitulasi dan Rata-rata Dari Responden Terhadap Kinerja

Pegawali
No Kinerja Pegawai (Pertanyaan) ;::gﬁ:::: Ra;c:;l?:;:;er
Kualitas
1 |Kualitas kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan 84.18%
2 |Selalu bekerja berdasarkan prosedur yang ditetapkan 83.52% 83.52%
3 |Mampu berinovasi dalam bekerja 82.86%
Kuantitas
4 |Selalu berpedoman pada target yang harus dipenuhi dan diselesaikan 82.20%
5 |Target selalu sesuai dengan planning perusahaan 73.19% 73.26%
6 |Mampu melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan 64.40%
Ketepatan Waktu
7 |Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 72.75%
8 |Menyelesaikan pekerjaan dengan selesai tanpa adanya perbaikan 63.52% 64.40%
9 MampL_J mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu 56.92%
yang ditentukan
Efektifitas
10 |Kemampuan saya melebihi standar yang ditetapkan 58.46%
11 |Saya selalu berusaha bekerja dengan lebih keras 62.20% 67.33%
12 |Mempunyai komitmen dan tanggung jawab dalam bekerja 81.32%
Kemandirian
13 g/ils(rerrlrnLi ;Ee(:}iﬂjzgasr; :esediaan melakukan pekerjaan tanpa 76.92%
14 (I;/Ilgr?);?:sarri] kesalahan dan memperbaiki kesalahan sebelum ditegur 29.12% 75.46%
15 Bersedia melakukan pekerjaan yang bukan menjadi tugasnya karna 70.33%

teman kerja tidak masuk
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. . Tanggapan Rata-Rata per
No Kinerja Pegawai (Pertanyaan) Responden indikator
Rata-rata 72.79%

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan tabel hasil tanggapan responden dalam mengenai variabel
kinerja Pegawai yakni sebesar 72,79%. Dimana total tanggapan tersebut berada
pada interval (81%-100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja Pegawai
pada bagian produksi Inspektorat Indonesia baik. Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya tanggapan sering dari para responden mengenai indikator kualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian. Nilai rata-rata responden
tertinggi terdapat pada indikator kuantitas pada pernyataan = Kualitas kerja sesuai
dengan standar yang ditetapkan” yaitu sebesar 84,18%. Sedangkan tanggapan
terendah yaitu sebesar 56,92% terdapat pada indikator efektifitas dengan pernyataan
ada “Mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang
ditentukan”. Hal ini membuktikan bahwa item terendah pada indikator kinerja
Pegawai harus lebih diperhatikan, diperbaiki dan ditingkatkan agar hasil yang
diharapkan perusahaan tercapai.

Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai pernyataan variabel Y
(Kinerja Pegawai) dengan menggunakan distribusi frekuensi dapat dianalisis
dengan menggunakan SPSS versi 26 diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 39 Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai

Statistics
TOTALY
N Valid 91

Missing 0
Mean 54.5934
Std. Error of Mean 43278
Median 54.0000
Mode 52.00
Std. Deviation 4.12843
Variance 17.044
Skewness 257
Std. Error of Skewness .253
Kurtosis -.284
Std. Error of Kurtosis .500
Range 18.00
Minimum 46.00
Maximum 64.00
Sum 4968.00
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(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan output SPSS 26 diatas, menunjukkan bahwa
data nilai terkecil variabel kinerja Pegawai adalah 46 dan data nilai terbesar nilai
64. Adapun skor teoritiknya terletak pada rentangan skor antara 46 sampai 64.
Dengan nilai rata-rata adalah sebesar 54,59, median 54,00 dengan range 18 dan total
skor 4968. Hasil distribusi frekuensi digambarkan dalam bentuk histogram sebagai
berikut:

Histogram
20 Mean = 54 .59
Stel. Dev.=4.128
=91
15
g
s
3
g 10
r
5
45.00 50.00 55.00 60.00 65.00
TOTALY
Gambar 4. 2 Histogram Variabel Kinerja Pegawai
Tabel 4. 40 Hasil Deskriptif Kinerja Pegawai
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
TOTALY 91 46.00 64.00| 545934 4.12843 17.044
Valid N (listwise) 91

(Sumber: Data diolah penulis, 2024)

Hasil tersebut menunjukan rata-rata empirik kinerja Pegawai berdasarkan
pernyataan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 54,59 dengan range 18
total skor 4968.

Untuk mengetahui disiplin kerja pada Inspektorat Indonesia , maka untuk
mengetahui hasil pengolahan data, maka hasil dari rata-rata empirik dibandingkan
dengan rata-rata teoritis sebagai berikut:

.y Skor Terendah (Jumlah Pertanyaan) + Skor Tertinggi (Jumlah Pertanyaan)
Skor Teoristis = 2
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1(15) +5 (15)

Skor Teoristis = T 45

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar
54,59 dan skor rata-rata teoritis sebesar 45, skor rata-rata empirik lebih besar
dibandingkan dengan rata-rata skor teoritis, dengan nilai 54,59 > 45 maka dapat
diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument
variabel disiplin kerja pada Inspektorat Indonesia Cukup.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas
Tabel 4. 41 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 91
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.91907208
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .065
Negative -.052
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer yang diolah oleh penulis menggunakan spss, 2024

Hasil uji normalitas menunjukan hasil signifikansi asym. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200, sehingga dapat disimpulkan karena nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (0,200 > 0,05, maka nilai residual tersebut berdistribusi normal.

B. Uji Linearitas

Tabel 4. 42 Hasil Uji Liniearitas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
TOTALY | Between | (Combined) 265.765 | 16| 16.610 | 0.969 | 0.498
*

Groups F—
TOTALX Linearity 151.635 1| 151.635 | 8.848 | 0.004
Deviation 114.130 | 15 7.609 | 0.444 | 0.960

from

Linearity




Within Groups

1268.191

74| 17.138

Total

1533.956

90

Sumber: Data Primer yang diolah oleh penulis menggunakan spss, 2024
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Hasil uji linearitas menunjukan hasil signifikansi asym. Sig. (2-tailed) sebesar
0,960, sehingga dapat disimpulkan karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,960 > 0,05, maka nilai residual tersebut terdapat hubungan linearitas.

4.3.3 Analisis Regresi Sederhana

Tabel 4. 43 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.399 6.157 5.749 .000
TOTALX .300 .096 314 3.125 .002

a. Dependent Variable: TOTALY

Sumber: Data Primer yang diolah oleh penulis menggunakan spss, 2024

Y= 235,399 + 0,300X
Berdasarkan Tabel 4.40 maka dapat disimpulkan:

1. Kaoefisien regresi variabel disiplin kerja adalah 0,300 berarah positif, artinya
setiap peningkatan pada disiplin kerja 1 poin maka kinerja Pegawai akan
mengalami kenaikan sebesar 0,300.

2. Koefisien konstanta sebesar 35,399 jika disiplin kerja = 0, maka kinerja
pegawai =35,399.

4.3.4 Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 44 Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1

3142

.399

.089 3.94103

a. Predictors: (Constant), TOTALX

b. Dependent Variable: TOTALY

Sumber: Data Primer yang diolah oleh penulis menggunakan spss, 2024

Hasil Uji koefisien Determinasi Rsquare menunjukan nilai Rsquare sebesar
0,399. Hal ini berarti bahwa variasi dari kinerja Pegawai Di Inspektorat Kabupaten
Bogor dipengaruhi disiplin kerja sebesar 39,9% dan sisanya 60,1% dipengaruhi
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faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan di dalam penelitian.
4.3.5 Uji Signifikansi Hipotesis Koefisien Regresi (Uji t)

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang dibuat dapat diterima atau ditolak dan
apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai, maka dilakukan uji
signifikansi hipotesis koefisien regresi.
1. Jika nilai thitung < ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja Pegawai
2. Jika nilai thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh antara disiplin kerja dengan kinerja Pegawai

Tabel 4. 45 Hasil Uji Signifikansi Hipotesis Koefisien Regresi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.399 6.157 5.749 .000
TOTALX .300 .096 314 3.125 .002

a. Dependent Variable: TOTALLY

Sumber: Data Primer yang diolah oleh penulis menggunakan spss, 2024

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel coeffcients diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai.

2. Berdasarkan nilai tritung sebesar 3,125 > twarer 1,986 , sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X) berpengaruh terhadap variabel
kinerja Pegawai ().

4.3 Pembahasan dan Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Inspektorat Kabupaten
Bogor dengan menggunakan responden sebanyak 91 orang tentang pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penulis mendapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai.
Berdasarkan nilai t_hitung sebesar 3,125 > t tabel 1,986 , sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X) berpengaruh terhadap variabel
kinerja Pegawai ().

Berdasarkan tabel hasil total tanggapan dalam mengenai variabel disiplin
kerja yakni 85,41%. Dimana total tanggapan responden tersebut berada pada
interval (81%- 100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pada
Inspektorat Kabupaten Bogor sangat sangat baik. Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya tanggapan sering dari para responden mengenai indikator kehadiran,
tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja dan
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etika kerja. Nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi pada indikator etika kerja
pada pernyataan “Datang dan pulang tepat waktu” yaitu sebesar 89,45%. Sedangkan
tanggapan terendah yaitu sebesar 81,98% terdapat pada indikator ketaatan dalam
peraturan kerja dengan pernyataan “Frekuensi peraturan kerja perusahaan”. Hal ini
membuktikan bahwa item terendah pada indikator disiplin kerja harus diperhatikan
dan diperbaiki agar pekerjaan yang diberikan berjalan dengan lancar dan sesuai
dengan target yang telah ditentukan.

Berdasarkan tabel hasil tanggapan responden dalam mengenai variabel
kinerja Pegawai yakni sebesar 72,79%. Dimana total tanggapan tersebut berada
pada interval (81%-100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja Pegawai
pada bagian produksi Inspektorat Indonesia baik. Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya tanggapan sering dari para responden mengenai indikator Kkualitas,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian. Nilai rata-rata responden
tertinggi terdapat pada indikator kuantitas pada pernyataan = Kualitas kerja sesuai
dengan standar yang ditetapkan” yaitu sebesar 84,18%. Sedangkan tanggapan
terendah yaitu sebesar 56,92% terdapat pada indikator efektifitas dengan pernyataan
ada “Mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang
ditentukan”. Hal ini membuktikan bahwa item terendah pada indikator kinerja
Pegawai harus lebih diperhatikan, diperbaiki dan ditingkatkan agar hasil yang
diharapkan perusahaan tercapai.

Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja Pegawai, selanjutnya dari hasil uji hipotesis yang dilakukan
oleh peneliti, menunjukkan pengaruh signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja Pegawai, dengan demikian hipotesis yang telah diajukan dapat dikatakan
terbukti. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semakin baik disiplin kerja yang
diterapkan oleh pihak inspektorat semakin baik pula kinerja yang dihasilkan kinerja
Pegawai tersebut.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di
Inspektorat Kabupaten Bogor untuk mengetahui bagaimana disiplin Kkerja,
bagaimana Kkinerja Pegawai dan bagaimana pengaruh disiplin kerja dalam
meningkatkan kinerja Pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor. Maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan tabel hasil total tanggapan dalam mengenai variabel disiplin kerja
yakni 85,41%. Dimana total tanggapan responden tersebut berada pada interval
(81%- 100%), sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pada bagian
produksi Inspektorat Indonesia sangat sangat baik. Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya tanggapan sering dari para responden mengenai indikator kehadiran,
tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja
dan etika kerja. Nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi pada indikator
etika kerja pada pernyataan “Datang dan pulang tepat waktu” yaitu sebesar
89,45%. Sedangkan tanggapan terendah yaitu sebesar 81,98% terdapat pada
indikator ketaatan dalam peraturan kerja dengan pernyataan “Frekuensi peraturan
kerja perusahaan”. Hal ini membuktikan bahwa item terendah pada indikator
disiplin kerja harus diperhatikan dan diperbaiki agar pekerjaan yang diberikan
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan target yang telah ditentukan.

2. Berdasarkan tabel hasil tanggapan responden dalam mengenai variabel kinerja
Pegawai yakni sebesar 72,79%. Dimana total tanggapan tersebut berada pada
interval (81%-100%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja Pegawai pada
Inspektorat Indonesia baik. Hal ini ditunjukan dengan banyaknya tanggapan
sering dari para responden mengenai indikator kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, efektivitas dan kemandirian. Nilai rata-rata responden tertinggi terdapat
pada indikator kuantitas pada pernyataan ~ Kualitas kerja sesuai dengan standar
yang ditetapkan” yaitu sebesar 84,18%. Sedangkan tanggapan terendah yaitu
sebesar 56,92% terdapat pada indikator efektifitas dengan pernyataan ada
“Mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang
ditentukan”. Hal ini membuktikan bahwa item terendah pada indikator kinerja
Pegawai harus lebih diperhatikan, diperbaiki dan ditingkatkan agar hasil yang
diharapkan perusahaan tercapai.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Inspektorat Kabupaten Bogor
dengan menggunakan responden sebanyak 91 orang tentang pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja pegawai. Penulis mendapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan nilai t_hitung sebesar 3,125 > t tabel 1,986 , sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X) berpengaruh terhadap variabel
kinerja Pegawai (Y).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
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1. Pada variabel disiplin kerja terdapat kelemahan pada indikator kehadiran pada
sub indikator dengan pernyataan “Frekuensi peraturan kerja instansi” persentase
sebesar 81,98% saran yang dapat diberikan instansi adalah perusahaan harus
lebih memperhatikan Pegawai dengan membuat peraturan yang lebih kuat dan
ketat untuk Pegawai agar bisa memahami fungsi dan tugasnya dalam bekerja
serta memperhatikan Pegawai yang melanggar peraturan Instansi, dan
memberikan keuntungan atau penilain untuk Pegawai mentaati peraturan
instansi agar dapat memotivasi para Pegawai untuk bersikap disiplin dan
mentaati peraturan, sehingga sikap disiplin Pegawai meningkat dan dapat
diperbaiki.

2. Pada variabel kinerja Pegawai terdapat kelemahan pada kuantitas kerja pada sub
indikator dengan pernyataan “Mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang ditentukan” persentase sebesar 56,92% maka saran
dari peneliti kepada instansi adalah, pihak perusahaan sebaiknya menekankan
kembali kepada Pegawainya untuk memberikan pelatihan Pegawai dan
menetapkan standar yang dapat dipenuhi oleh para Pegawai agar Pegawai dapat
lebih cepat dalam menyelesaikan pekerjaan dengan kemampuang yang lebih
banyak hasil kerja lebih sempurna lagi serta secara kualitas dan menggunakan
waktu sebaik mungkin agar bisa mencapai target sebaiknya memberikan lebih
banyak motivasi kepada Pegawai.

3. Perusahaan dan Pegawai harus bekerja sama untuk menjaga kedisiplinan di
dalam bekerja untuk menjaga kuantitas dan kualitas kerja Pegawai, dengan cara
instansi terus mengevaluasi, pengawasan pelatihan dan pemimpin memberikan
contoh yang baik agar para pegawai dapat mengikuti yang baik. Dan Pegawai
harus menanamkan sikap disiplin atau bertanggung jawab dalam menjalankan
kewajibannya untuk perusahaan agar dapat mencapai tujuannya.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Bogor, 12 Desember 2023

Kepada Yth,
Bapak/Ibu/Saudara/i

Responden di-

Tempat
Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Lampiran : Satu Berkas

Dengan Hormat,
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untuk mendapatkan gelar sarjana S1 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pakuan, maka dengan ini saya :

Nama : Muhammad Rafi
NPM 021120332
Program Studi : Manajemen

Dengan ini saya bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Inspektorat Kabupaten Bogor”.
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kuesioner ini saya mengucapkan terimakasih.
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. Mohon bantuan dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk menjawab seluruh

pertanyaan.

. Setiap pernyataan dibawah ini mohon diberikan respon dengan memberikan tanda

checklist (#*) beerdasarkan pilihan jawaban yang Bapak/Ibu pilih.

Data Responden

. Jenis kelamin
Laki — laki
Perempuan

. Pendidikan Terakhir

Y
S1
D3
SMA/SMK
~ Lainnya

. Usia
20-29 Tahun
30-39 Tahun
40-49 Tahun
>50 Tahun

4. Lama bekerja

- <1 Tahun
1-5 Tahun
5-10 Tahun
> 10 Tahun

Keterangan pilihan jawaban untuk pernyataan dibawah ini :

STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju

KS =Kurang Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Diberi skor (1)
Diberi skor (2)
Diberi skor (3)
Diberi skor (4)
Diberi skor (5)

Hormat saya,

L

(Muhammad Rafi)
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No.

SS

KS

TS

STS

Pertanyaan

5

Kehadiran

Selalu hadir dan pulang tepat waktu pada jam kerja

! yang telah ditentukan

5 Komitmen Pegawai selalu berada ditempat selama
jam Kerja

3 Sistem pendataan kehadiran diperusahaan sudah
efektif

Kualitas kerja

4 Selalu bekerja dengan penuh ketelitian dalam
menyelesaikan pekerjaan

5 | selalu menggunakan peralatan kerja dengan hati-hati

6 | peralatan diperusahaan sudah efektif

Ketaatan Pada Standar Kerja

v Selalu bekerja sesuai dengan standar prosedur yang
telah ditetapkan

8 Mengerjakan sesuai target dengan penuh tanggung
jawab

9 | Memahami fungsi dan tugas dalam bekerja

Ketaatan pada peraturan kerja

10 Selalu berpakaian rapih dan menggunakan seragam
yang telah ditentukan

11 Peraturan kerja yang ditetapkan perusahaan sudah
efektif

12 Bersedia menerima teguran dan sanksi bila melanggar
peraturan yang berlaku

Etika Kerja

13 | Memiliki hubungan yang baik sedama tekan kerja

14 | Membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan

15 | Bersikap sopan saat berada dalam lingkungan kerja
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No Pertanyaan S5 KS TS STS
' 4 5 3 2 1
Kualitas Kerja
1 Kualitas saya sesuai dengan standar yang sudah
ditetapkan
5 Untuk memenuhi kualitas yang baik,saya selalu
bekerja berdasarkan prosedur-prosedur yang ada
3 | Mampu berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan
Kuantitas
4 Selalu berpedoman pada target yang harus dipenuhi
atau diselesaikan
5 | Target selalu dengan planning perusahaan
6 Saya dapat melebihi volume pekerjaan yang telah
ditetapkan atasan
Ketepatan Waktu
7 | Selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
8 Menyelesaikan pekerjaan dengan selesai tanpa adanya
perbaikan
g | mampu mempercepat menyelesaikan pekerjaan
sebelum batas waktu yang ditentukan
Efektifitas
10 | Kemampuan saya melebihi standar yang ditetapkan
1 Saya berusaha bekerja dengan lebih keras daripada
yang lain
12 Saya mempunyai komitmen dan tanggung jawab
dalam bekerja
Kemandirian
13 | mampu memnujukan kesediaan melakukan pekerjaan
tanpa diperintah atasan
14 menyadari kesalahan dan memperbaiki kesalahan
seebelum ditegur atasan
15 Bersedia melakukan pekerjaan yang bukan menjadi

tugasnya karna teman kerja tidak masuk
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JAWABAN INDIKATOR KINERJA PEGAWAI (Y)

Kualitas Kuantitas Kﬁf@:ﬁ n Efektifitas Kemandirian T%al
YL|Y2|Y3|Y4|Y5|,Y6|Y7|Y8|Y9|YI0|Y1l| Y12 | Y13 | Y14 | Y15

3| 4 4 2 4 52

3| 3 3 3 2 53

4 | 4| 4| 4 4 4 62
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Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X19 | X1.10| X1.11| X1.12| X1.13| X1.14 | X1.15| TOTALX

X1.1 Pearson 1| 0.149 -| 0.010 | 0.078 -1 0.170 - 234" | 0.121| 0.011 -1 0.096 | 0.050| .317" .280™

Correlation 0.046 0.026 0.053 0.051

Sig. (2- 0.158 | 0.666 | 0.928 | 0.460 | 0.804 | 0.107 | 0.616 | 0.025| 0.255| 0.915| 0.630| 0.367 | 0.637 | 0.002 0.007

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.2 Pearson 0.149 1| .358" | .215"| .268"| .345™ | 0.196 | .546™ | .530™ | .301" | .519" | 0.169| 0.190 | .379" | .292" .589™

Correlation

Sig. (2- 0.158 0.000 | 0.041 | 0.010| 0.001 | 0.062 | 0.000 | 0.000 | 0.004 | 0.000| 0.109| 0.071| 0.000| 0.005 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.3 Pearson - | .358" 1| 0.145 261" | .400™ -| .454™ | 0.124 - | .425™ -| 0.097 247" - .360™

Correlation | 0.046 229" 0.003 0.083 0.079

Sig. (2- 0.666 | 0.000 0.170 | 0.012 | 0.000| 0.029 | 0.000 | 0.242| 0.974| 0.000| 0.435| 0.360| 0.018| 0.458 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.4 Pearson 0.010 | .215"| 0.145 1| 0.160 | .281" | .273" | .335™ | 0.113 | .293" | .349"| .351"| .543" 255" | .323" 527"

Correlation

Sig. (2- 0.928 | 0.041 | 0.170 0.129 | 0.007 | 0.009 | 0.001| 0.284 | 0.005| 0.001| 0.001| 0.000| 0.015| 0.002 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.5 Pearson 0.078 | .268"| .261"| 0.160 1| .489™ | .345" | .325™ | .480™ | .613" | .240"| .357" | .280" | .499" | .456" .666™

Correlation

Sig. (2- 0.460 | 0.010 | 0.012 | 0.129 0.000 | 0.001| 0.002 | 0.000| 0.000| 0.022| 0.001| 0.007 | 0.000 | 0.000 0.000

tailed)
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N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.6 Pearson - | .345™ | 400" | .281" | .489" 1| .214"| .255"| .263"| .375" | .414"| .318"| .240"| .667" | .281" .635™

Correlation | 0.026

Sig. (2- 0.804 | 0.001 | 0.000 | 0.007 | 0.000 0.041 | 0.015| 0.012| 0.000| 0.000| 0.002| 0.022| 0.000| 0.007 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.7 Pearson 0.170 | 0.196 -1 273" | .345" 214 1| 0.158 | .514™ | 530" | .349" | .467" | .503" 210" | .518" .564™

Correlation 229"

Sig. (2- 0.107 | 0.062 | 0.029 | 0.009 | 0.001 | 0.041 0.135| 0.000 | 0.000| 0.001| 0.000| 0.000 | 0.046 | 0.000 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.8 Pearson - | .546™ | 454" | .335" | .325" .255" | 0.158 1| .226"| .352™| .559™| .336™| .345™| .387" | .455" .616™

Correlation | 0.053

Sig. (2- 0.616 | 0.000 | 0.000 | 0.001| 0.002 | 0.015| 0.135 0.031| 0.001| 0.000| 0.001| 0.001| 0.000| 0.000 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.9 Pearson 234" | 530" | 0.124 | 0.113| .480" .263" | 514" .226" 1| .508™| .460™| 0.081 .258" 256" | .294™ 577"

Correlation

Sig. (2- 0.025| 0.000 | 0.242 | 0.284 | 0.000 | 0.012 | 0.000| 0.031 0.000 | 0.000 | 0.445| 0.013| 0.014| 0.005 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.10 Pearson 0.121 | .301" -| .293" | .613" | .375" | 530" | .352" | .508" 1| .350™| .4777| .473™| 508" | .527" 719"

Correlation 0.003

Sig. (2- 0.255 | 0.004 | 0.974 | 0.005| 0.000| 0.000 | 0.000| 0.001| 0.000 0.001 | 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
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X1.11 Pearson 0.011 | .519™ | .425™ | .349" 240" | 414" | 349" | 559" | .460™ | .350" 1| 0.125| .364" | .288" .209" .601™
Correlation
Sig. (2- 0.915 | 0.000 | 0.000 | 0.001 | 0.022 | 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.000| 0.001 0.237 | 0.000| 0.006 | 0.046 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.12 Pearson - | 0.169 -| .351" | 357" | .318™ | .467" | .336™ | 0.081| .4777| 0.125 1| 505" | 417" | .711" 587"
Correlation | 0.051 0.083
Sig. (2- 0.630 | 0.109 | 0.435| 0.001| 0.001 | 0.002 | 0.000 | 0.001| 0.445| 0.000| 0.237 0.000 | 0.000 | 0.000 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.13 Pearson 0.096 | 0.190 | 0.097 | .543" | .280" | .240" | .503" | .345" | .258"| .473"| .364" | .505" 1| .345™| 536" .655"
Correlation
Sig. (2- 0.367 | 0.071 | 0.360 | 0.000 | 0.007 | 0.022 | 0.000 | 0.001| 0.013| 0.000 | 0.000| 0.000 0.001 | 0.000 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.14 Pearson 0.050 | .379" 247" | 255" | .499™ | .667" 210" | .387" 256" | .508™ | .288™ | 417" | .345" 1| 572" 707"
Correlation
Sig. (2- 0.637 | 0.000 | 0.018 | 0.015| 0.000 | 0.000 | 0.046| 0.000 | 0.014| 0.000| 0.006| 0.000| 0.001 0.000 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
X1.15 Pearson 3177 | 292" -| .323" | .456™ | 281" | .518™ | .455™ | .294™ | 527" 209" | 7117 | 536" | 572" 1 736"
Correlation 0.079
Sig. (2- 0.002 | 0.005 | 0.458 | 0.002 | 0.000 | 0.007 | 0.000 | 0.000| 0.005| 0.000| 0.046 | 0.000| 0.000| 0.000 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
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TOTALX | Pearson .280™ | .589" | .360™ | .527" | .666™ | .635™ | .564™ | .616™ | 577" | .719" | .601™ | .587" | .655" | .707" | .736" 1
Correlation
Sig. (2- 0.007 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 TOTALY

Y1 Pearson 1| .260 2407 | 2217 .256" -1 0.114 | 0.084 -1 0.201 - - - -1 0.099 242"

Correlation 0.135 0.003 .229"| 0.013 | 0.055 | 0.010

Sig. (2- 0.013 | 0.022 | 0.036 | 0.014 | 0.202 | 0.284 | 0.430 | 0.980 | 0.056 | 0.029 | 0.900 | 0.607 | 0.928 | 0.350 0.021

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y2 Pearson .260" 1| .4027 256" | .4427 | 0.017 | .286™ | 0.040 - - -| .3377 -1 0.043 | 0.157 .306™

Correlation .208"| 0.092 | 0.191 0.083

Sig. (2- 0.013 0.000 | 0.015 | 0.000 | 0.875 | 0.006 | 0.707 | 0.048 | 0.385 | 0.069 | 0.001 | 0.432 | 0.682 | 0.136 0.003

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y3 Pearson 240" | .4027 1| .265" | .2817 | 0.168 | .322™ - -] .210° -| .365" 2147 | 0.174 | 217 4297

Correlation 0.140 | .296™ 0.077

Sig. (2- 0.022 | 0.000 0.011 | 0.007 | 0.112 | 0.002 | 0.185 | 0.004 | 0.045 | 0.467 | 0.000 | 0.042 | 0.098 | 0.038 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y4 Pearson 221" | .256" .265" 1| .484" | 0.022 2217 - -1 0.047 -1 .285™ | 0.109 | 0.120 | .260" 4027

Correlation 0.100 | 0.014 0.099

Sig. (2- 0.036 | 0.015 | 0.011 0.000 | 0.836 | 0.035 | 0.344 | 0.897 | 0.660 | 0.351 | 0.006 | 0.303 | 0.258 | 0.013 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y5 Pearson 256" | .4427 | 281" | .484" 1| 0.054 252" - -1 0.141 -| .223" | 0.007 | 0.056 | .426™ 448

Correlation 0.085 | 0.100 .260"

Sig. (2- 0.014 | 0.000 | 0.007 | 0.000 0.610 | 0.016 | 0.422 | 0.347 | 0.182 | 0.013 | 0.034 | 0.948 | 0.595 | 0.000 0.000

tailed)
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N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y6 Pearson -| 0.017 | 0.168| 0.022 | 0.054 1| 0.081| .359™ - | .539™ | .344" - - | 0.025 - 452"

Correlation | 0.135 0.033 0.008 | 0.121 0.065

Sig. (2- 0.202 | 0.875| 0.112| 0.836 | 0.610 0.444 | 0.000| 0.757 | 0.000 | 0.001| 0.938 | 0.252 | 0.816 | 0.537 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y7 Pearson 0.114 | .286™ | .322" | .221"| .252"| 0.081 1| 0.071| 0.019 | .322" | .214"| .382" | .208 - | .350" .598"

Correlation 0.015

Sig. (2- 0.284 | 0.006 | 0.002 | 0.035| 0.016 | 0.444 0.505 | 0.857 | 0.002| 0.041| 0.000 | 0.048 | 0.885| 0.001 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y8 Pearson 0.084 | 0.040 - - -| .359" | 0.071 1| .390" | .372" | .503" - - | 0.019 - 466"

Correlation 0.140 | 0.100 | 0.085 0.052 | 0.037 0.136

Sig. (2- 0.430 | 0.707 | 0.185| 0.344 | 0.422 | 0.000 | 0.505 0.000 | 0.000| 0.000 | 0.627 | 0.728 | 0.856 | 0.198 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y9 Pearson - - - - - -| 0.019| .390" 1| .213 - - -| .226"| 0.102 .238"

Correlation | 0.003 | .208"| .296™ | 0.014 | 0.100 | 0.033 0.049 | 0.199 | 0.111

Sig. (2- 0.980 | 0.048 | 0.004 | 0.897 | 0.347 | 0.757 | 0.857 | 0.000 0.043 | 0.645| 0.059| 0.293 | 0.031| 0.334 0.023

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y10 Pearson 0.201 -| .210"| 0.047 | 0.141 | 539" | .322" | .372" | .213 1| .278"| 0.136 | 0.117 - | .359" .704™

Correlation 0.092 0.090

Sig. (2- 0.056 | 0.385 | 0.045| 0.660 | 0.182 | 0.000 | 0.002 | 0.000 | 0.043 0.008 | 0.199| 0.269 | 0.397 | 0.000 0.000

tailed)

N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
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Y11 Pearson - - - - -| .344" 214" | 503" - | .278" 1| 0.130| 0.130 - - .351"
Correlation .229"| 0.191 | 0.077 | 0.099 | .260" 0.049 0.018 | 0.056
Sig. (2- 0.029 | 0.069 | 0.467 | 0.351| 0.013 | 0.001 | 0.041 | 0.000 | 0.645| 0.008 0.218 | 0.218 | 0.863 | 0.600 0.001
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y12 Pearson -| .3377| .365" | .285" | .223" - | .382" - - | 0.136 | 0.130 1| .523" - .370" AT75"
Correlation | 0.013 0.008 0.052 | 0.199 0.034
Sig. (2- 0.900 | 0.001 | 0.000 | 0.006 | 0.034 | 0.938 | 0.000| 0.627 | 0.059 | 0.199 | 0.218 0.000 | 0.749| 0.000 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y13 Pearson - -| .214"| 0.109 | 0.007 -| .208 - -| 0.117| 0.130| .523" 1] 0.017 | .243 .303"
Correlation | 0.055 | 0.083 0.121 0.037 | 0.111
Sig. (2- 0.607 | 0.432 | 0.042| 0.303 | 0.948 | 0.252 | 0.048 | 0.728 | 0.293 | 0.269 | 0.218 | 0.000 0.873 | 0.020 0.004
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y14 Pearson -| 0.043| 0.174 | 0.120 | 0.056 | 0.025 -| 0.019| .226" - - -| 0.017 1 - 0.174
Correlation | 0.010 0.015 0.090 | 0.018 | 0.034 0.052
Sig. (2- 0.928 | 0.682 | 0.098 | 0.258 | 0.595| 0.816 | 0.885| 0.856 | 0.031 | 0.397| 0.863 | 0.749 | 0.873 0.622 0.099
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
Y15 Pearson 0.099 | 0.157 | .217"| .260"| .426™ - | .350" -] 0.102| .359" - | 3707 | .243 - 1 .536"
Correlation 0.065 0.136 0.056 0.052
Sig. (2- 0.350 | 0.136 | 0.038 | 0.013 | 0.000 | 0.537 | 0.001| 0.198 | 0.334 | 0.000 | 0.600| 0.000 | 0.020 | 0.622 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
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TOTALY

Pearson 242" | 306" | .429™ | .402™ | .448™ | .452™ | 598" | .466™ .238"| .704™ | .351"| .475" | .303" | 0.174| .536" 1
Correlation
Sig. (2- 0.021 | 0.003 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.023 | 0.000 | 0.001 | 0.000 | 0.004 | 0.099 | 0.000
tailed)
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




